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Khotbah Jumat April 2016 

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 01-04-2016 

Penjelasan di akhir khotbah Hudhur; alasan mendasar 
dibalik mogok dan demonstrasi menurut penjelasan 
Hadhrat Khalifatul Masih II ra ; penjelasan Hadhrat 
Khalifatul Masih II ra perihal penunaian berbagai 
tanggungjawab; 

penjelasan Hadhrat Khalifatul Masih II ra perihal mutu 
uraian Hadhrat Masih Mau’ud as tentang penunaian 
berbagai tanggungjawab; beberapa jalan dalam Islam guna 
pemeliharaan masa depan kaum perempuan; penjelasan 
Hadhrat Mushlih Mau’ud ra perihal pemaafan hak mahar 
oleh kaum perempuan. 

Dua segi pengabulan Doa; Penjelasan Hadhrat Mushlih 
Mau’ud ra perihal tidak ada dunia ini sesuatu yang secara 
dzati merugikan; penjelasan Hadhrat Mushlih Mau’ud ra 
perihal syarat-syarat mendasar mata rantai pengabulan 
doa; Tujuan utama dari pernikahan adalah kedamaian hati 
dan kelanggengan keturunan. Shalat jenazah gaib untuk 
Tn. Sayyid Asadul Islam Syah 



Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 


Khotbah Jumat April 2016 

Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 08-04-2016 

Cara-cara Hadhrat Masih Mau’ud as dalam memutuskan 
berbagai masalah melalui istidlaal dari Kitab Suci Al- 
Qur’an, Sunnah, Hadits lalu pendapat para Salaf (orang 
suci zaman awal Islam) ; 

Koreksi Diri apakah semua yang telah kita lakukan 
dibolehkan oleh Allah dan RasukNya ataukah tidak; 
Mimpi yang isinya bertentangan dengan al-Qur’an, 
Sunnah dan Hadits Shahih pantas ditolak; puasa 6 bulan; 
Nasehat perihal Ahmadi yang ingin menikah dengan non 
Ahmadi; Nasehat perihal pernikahan para wanita Ahmadi; 

Jika seorang pemuda Ahmadi dan pemudi Ahmadi telah 
berkeinginan untuk menikah, janganlah orangtuanya 
Ahmadi melakukan penentangan terhadapnya; janganlah 
bersikap keakuan dan dan egois; kesukaan dan kerelaan 
gadis Ahmadi hendaknya ada dalam pernikahan; Nabi saw 
pun melaksanakan hal itu; meski demikian, tidak 
dibenarkan anak gadis menikah tanpa izin wali; 

Nasehat Hadhrat Khalifatul Masih II ra perihal Dzikr Ilahi 
dan Ta’alluq billah; Nasehat perihal gairah dan semangat 
keagamaan; Kewafatan Mukarramah Ny. Sakinah Nahid 
dan Kesyahidan Mukarram Tn. Syaukat Ghani. 
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Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 15-04-2016 

Tujuan Hakiki Penciptaan manusia itu; Bagaimanakah 
memenuhi tujuan ibadah; Bagaimanakah nasehat-nasehat 
Hadhrat Masih Mau'ud as perihal shalat; Bagaimanakah 
nasehat-nasehat Hadhrat Masih Mau'ud as perihal 
nafal-nafal dan bertahajjud; 

Apakah shalat itu; Bagaimanakah nasehat-nasehat dan 
petunjuk Hadhrat Masih Mau'ud as perihal kelezatan dan 
kegembiraan dalam shalat; Bagaimanakah shalat itu dapat 
menjauhkan kita dari keburukan; 

Bagaimanakah petunjuk dan penjelasan Hudhur V atba 
perihal pengaruh, kesan dan hikmah berbagai keadaan 
shalat; Makna yuqiimuunash shalaah (Menegakkan shalat); 
Bagaimanakah nasehat-nasehat dan petunjuk Hadhrat 
Masih Mau'ud as perihal meraih shalat yang hakiki; 
Karunia dan keberkatan Ilahi dalam penjelasan Hadhrat 
Masih Mau'ud as. 



Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 22-04-2016 


Berbagai persoalan Fiqh; Jawaban Hadhrat Masih Mau’ud 
as atau dialihkan kepada para Shahabat yang menekuninya. 
Penerbitan buku Fiqhul Masih di Pakistan yang berisi 
berbagai persoalan Fiqh yang dijelaskan oleh Hadhrat 
Masih Mau’ud as di berbagai pertemuan. 

Shalat Qashar di perjalanan; shalat Jamak Jumat dan Ashar 
di perjalanan; Shalat di perjalanan; penerangan di Masjid, 
petasan dan kembang api; kewafatan Mukarramah Ny. 
Amatul Hafizh Rahman di Sahiwal, Pakistan. 
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Beberapa Bahasan Khotbah Jumat 29-04-2016 

Penentangan terhadap Jemaat di berbagai pelosok dunia 
dengan dasar Konsep salah tentang Khatamun Nabiyyin; 
Provokasi para pemuka agama terhadap masyarakat awam; 
kesyahidan seorang Ahmadi di Glasgow, Skotlandia dan 
upaya penentang mengalihkan isu ke soal kepercayaan 
bukan kriminal semata; namun keteguhan Pemerintah 
lokal dan bahkan Orinas Muslim terbesar menerapkan 
sikap simpati; 

Dunia tak aman dari jangkauan mereka yang menyatakan 
diri Muslim tapi menerbarkan kekacauan dan kebencian; 
Usaha Ahmadiyah di Afrika; Penerimaan akidah Khataman 
Nabiyyin bukan sekedar kata tapi terdapat konsekuensi; 
Tabligh Hadhrat Masih Mau’ud as terhadap pemuda 
Kristen mantan Muslim, Abdul Haq; Perbincangan 
mengenai Sirajuddin orang Kristen mantan Muslim; 
akidah Khataman Nabiyyin bukan sekedar Slogan untuk 
menebarkan kebencian dan kerusakan. 

Sumber referensi: www.alislam.org (bahasa Inggris dan Urdu) dan 
www.islamahmadiyya.net (bahasa Arab) serta rekaman audio oleh MTA 
Indonesia dengan penerjemah Min. Mahmud Ahmad Wardi 



Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 


iv 



Khotbah Jumat April 2016 


Butir-butir Mutiara Hikmah Hadhrat Khalifatul Masih II ra 

Haq Mahar kaum perempuan, Mogok Massa dan Demonstrasi, 
penyalahgunaan Morfin, pengabulan doa dan lain-lain 



Ringkasan Khotbah Jumat 

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masrur Ahmad 
Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz 
tanggal 01 April 2016 di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK. 
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Pada khotbah yang lalu telah saya bacakan suatu kutipan Hadhrat 
Masih Mau’ud as , “Kalian yang lahir pada zamanku ini harus bergembira 
dan tambahlah berbahagia karena Allah Ta’ala telah menciptakan kalian 
di zaman ini dan menjadikan kalian termasuk golongan orang yang 
beruntung merasakan zaman Hadhrat Masih Mau’ud as — yakni suatu 
zaman yang sangat dirindukan oleh berbagai bangsa yang telah wafat.” 
Maknanya, kita para Ahmadi termasuk kalangan beruntung, telah 
berbaiat kepada Hadhrat Masih Mau’ud “ dan di kalangan yang 
mengamalkan perintah Allah Ta’ala. Ada orang-orang yang tidak 
beruntung, tidak mendapatkan taufik untuk berbaiat kepada beliau 
meskipun berada di zaman tersebut. Ada juga yang tidak beruntung, 
menentang beliau “ dengan cara yang melampaui batas dan itu 
membuatnya luput dari bimbingan utusan-Nya. mereka ini terpecah- 
belah. Meski demikian, kita tidak cukup hanya dengan bersyukur saja 
atas bimbingan-Nya yang membawa kita ke jalan yang benar. 
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Hadhrat Masih Mau’ud as biasa menjelaskan beberapa perkara di 
berbagai tulisan, pidato, dan majelis melalui berbagai permisalan yang 
dapat ditemukan dari riwayat para sahabat. Namun, Hadhrat Mushlih 
Mau’ud la -lah yang terbanyak meriwayatkan kepada kita berbagai 
perkara yang beliau la lihat atau dengar sendiri atau yang beliau dengar 
dari para sahabat Hadhrat Masih Mau’ud “ di berbagai khotbah dan 
pidato beliau as '. Riwayat-riwayat ini telah beberapa kali disampaikan di 
beberapa khotbah yang lalu. Orang-orang mengatakan melalui surat 
bahwa berbagai riwayat tersebut membantu mereka memahami 
berbagai perkara dengan mudah. Khotbah jumat hari ini juga akan 
disampaikan mengenai berbagai riwayat lainnya. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud la menjelaskan apakah aksi hartal atau 
strikes (mogok) itu dibenarkan? Mengapat itu terjadi dan apa 
alasannya? Dalam sistem dunia, orang-orang melancarkan aksi 
demonstrasi ketika orang-orang tidak memenuhi hak-hak selain mereka. 
Terkadang para majikan tidak memberikan hak para karyawannya dan 
adakalanya juga para pegawainya tidak memenuhi hak majikannya. 
Banyak pemerintah tidak memberikan hak masyarakatnya. Begitu pula 
sebaliknya. Lalu tindakan keras pun diambil ketika karyawan dan warga 
tidak memenuhi hak (menunaikan kewajiban pada) majikan dan 
pemerintahnya. Dengan demikian, ini menjadi lingkaran setan 
kehidupan dunia wi yang manusia terjerumus di dalamnya. Islam 
mengajarkan untuk bukan saling memandang sebagai orang lain 
melainkan berupaya memenuhi hak-hak orang lain seperti terhadap 
saudara sendiri sehingga tidak terjadi kerusakan bahkan dalam sistem 
duniawi. Inilah ringkasan ajaran dan tamaddun Islam. Inilah prinsip dasar 
yang harus diamalkan oleh bukan hanya pemerintah Islam tapi juga 
semua yang berada dalam naungan pemerintah duniawi manapun yaitu 
memenuhi kewajiban mereka. Sedangkan untuk menuntut hak, tiap 
orang harus menggunakan sarana-sarana dan jalur hukum bukannya 
melakukan kekerasan dan pemaksaan sebagai jalan di luar hukum. 



Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 




Khotbah Jumat April 2016 


Hadhrat Mushlih Mau’ud ra bersabda bahwa bangunan peradaban 
Islam didirikan atas dasar keadilan dan kecintaan. Di zaman Hadhrat 
Masih Mau’ud as , jika ada Alimadi yang berpartisipasi dalam aksi 
demonstrasi itu, maka beliau mengambil tindakan sanksi yang tegas 
dan memperlihatkan kemarahannya. 1 

Pada hari-hari ini, aksi demonstrasi, mogok dan pemberontakan 
terjadi di negara-negara Muslim yang disamping ada kekuatan setani 
(kekuatan jahat dari negara kuat) bekerja juga biasanya disebabkan oleh 
perselisihan antara pemerintah dan masyarakat. Jika pemerintah Muslim 
bersikap adil, maka tidak akan ada kekuatan setani yang bisa 
menimbulkan kegelisahan diantara mereka. Semoga Allah Ta’ala 
memberikan pemahaman mengenai hal ini kepada pemerintah Muslim, 
khususnya Pakistan, supaya mereka memberikan hak-hak 
masyarakatnya. Jika para Alimadi terpaksa ikut dalam aksi ini, mereka 
hendaknya senantiasa berdoa agar mereka tidak menyebabkan kerugian 
terhadap aset pemerintah. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra bersabda bahwa jika ada tentara, 
pengacara, hakim, pedagang, juru bicara atau menteri dan sebagainya 
yang bekerja dengan seluruh kemampuannya dalam satu hari, maka 
sepulangnya ia mengatakan beban pekerjaan pada hari ini begitu berat 
sehingga mematahkan tulang punggungnya. Namun, kita melihat teladan 
penuh berkat Hadhrat Rasulullah ' . Beliau sa " senantiasa melaksanakan 
seluruh tugasnya yang juga mencakup urusan duniawi. Beliau sa " seorang 
hakim, guru dan juga menjalankan pemerintahan serta menjelaskan 
berbagai perkara hukum namun beliau juga memberikan waktu untuk 
urusan rumah tangga. Beliau sa " tidak pernah berkata bahwa beliau 
sangat sibuk sehingga tidak bisa membantu di rumah. 

Beliau ba " senantiasa memenuhi hak para istri beliau ba " sedemikian 
rupa sehingga setiap istri beliau ba ” merasa mereka menjadi pusat 
perhatian beliau sa ". Meskipun beliau ba ” memiliki 9 orang istri, tapi tidak 



1 Khuthbaat-e-Mahmud, jlid 17, h. 133. 
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seorang pun yang merasa tidak diperhatikan. Merupakan kebiasaan 
beliau M " untuk mengunjungi seluruh istri beliau setelah shalat Ashar 
dan menanyakan keperluan apa yang mereka inginkan atau terkadang 
beliau sa " hanya menolong mereka. Tentu beliau sa " memiliki setumpuk 
pekerjaan lainnya dan tidak punya waktu santai. 

Diketahui bahwa banyak negeri di Asia dan Afrika yang 
penduduknya punya kebiasaan menghubungkan kemalasannya dengan 
penyakit yang dideritanya, contohnya sakit malaria. Mereka tidak mau 
bekerja dengan alasan penyakit yang [diakukan] dideritanya. Hadhrat 
Mushlih Mau’ud la bersabda bahwa beliau ra melihat bagaimana teladan 
Hadhrat Masih Mau’ud yang merupakan cerminan dari Hadhrat 
Rasulullah saw . Ketika hendak tidur, beliau ra melihat Hadhrat Masih 
Mau’ud as sedang bekerja dan ketika bangun, beliau ra masih melihat 
Hadhrat Masih Mau’ud as sedang sibuk bekerja (menulis buku). 

Meskipun demikian beratnya pekerjaan Hadhrat Masih Mau’ud 
namun beliau “ senantiasa menghargai para sahabat yang telah 
memeriksa ulang tulisan beliau as sehingga beliau ah akan bangkit 
menghampirinya seraya berterima-kasih berulang kali karena telah 
merepotkannya, meskipun sebenarnya tugasnya itu sangat sedikit jika 
dibandingkan dengan apa yang Hadhrat Masih Mau’ud as kerjakan. 
Terkadang dalam kondisi sakit, beliau harus berjalan-jalan. Namun 
dalam kondisi seperti itu pun, beliau tetap terus bekerja bahkan 
senantiasa membahas beberapa masalah dan menjawab pertanyaan . 2 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra bersabda hendaknya kita tidak 
mengaitkan kemalasan dengan penyakit yang diderita. Hendaknya 
tekadkan di dalam hati untuk bekerja keras sehingga kemalasan ini 
hilang. Jangankan orang-orang yang tinggal di daerah terjangkitnya 
malaria itu, bahkan ada banyak orang dari daerah tersebut yang telah 
berhijrah ke Eropa yang senantiasa duduk-duduk di rumah, menonton 
TV atau bertengkar dengan istrinya atau memperlakukan anak-anak 



2 Khuthbaat-e-Mahmud, jlid 17, h. 249. 
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mereka sehingga membuat anak-anak mereka bosan berada di rumah. 
Sikap seperti ini bukan karena penyakit namun karena kemalasan. Ada 
orang-orang yang tidak perhatian untuk mencari nafkah karena 
memperoleh tunjangan dasar dari negeri ini (negara maju di Eropa). 
Mereka yang tinggal di negara-negara Barat hendaknya terlepas dari 
sikap seperti ini (yaitu malas). 

Ada beberapa jalan dalam Islam guna pemeliharaan masa 
depan kaum perempuan, diantaranya ialah kewajiban pembayaran 
mahar olch suami saat pernikahan yang mau tak mau harus ditunaikan. 
Orang-orang berpikiran haq mahar itu bisa dibayarkan kepada istri ketika 
bercerai atau berpisah. Namun, mereka harus mengetahui apakah itu 
mahar (maskawin)? Mahar itu adalah harta hak milik istri. Itu harus tetap 
menjadi milik istri. Sejumlah uang haq mahar istri itu dibelanjakan saat 
diperlukan oleh istri kapanpun ia mau. Atau termasuk dapat ia 
belanjakan saat diperlukan jika ia memerlukannya untuk pengeluaran 
tertentu dalam keadaan merasa ragu-ragu dan malu untuk meminta 
kepada suaminya atau merasa bahwa suaminya tidak bisa membantunya. 
Jika terjadi pada sang istri keperluan tersebut yang tidak mungkin bagi 
suami untuk membatasinya waktu itu maka jika harta mahar telah ada 
pada sang istri, ia dapat memenuhi keperluannya dengan harta mahar. 

Jika suami tidak benar-benar bersedia memenuhi pembayaran 
mahar maka para istri tidak dapat memenuhi keperluannya tersebut tadi 
atau keperluan lainnya. Misalnya, kebutuhan istri ini bisa dalam hal apa 
saja, seperti menolong saudaranya atau siapa pun. Uang ini adalah untuk 
kebutuhan pribadinya, untuk keperluan yang mendesak, kapan pun ia 
mau. Sebagian para suami, jangankan memberikan haq mahar kepada 
istrinya, bahkan ada orang-orang yang melakukan pembatasan supaya 
istrinya tidak membelanjakan darinya sesuatu tanpa izinnya atau 
meminta sebagian jumlah tertentu dari pemasukan istrinya untuk 
disimpan di rekeningnya/ si suami itu. Ini pun hal yang tidak boleh. 

Ada juga orang tua dari keluarga tertentu di negara-negara miskin 
yang meminta haq mahar putrinya itu kepada suami putrinya atau 
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keluarga suami putrinya agar diberikan kepada mereka pada saat 
pernikahan. Sedangkan putri mereka tidak dapat apa-apa. Ini adalah 
keliru dan sama dengan menjual anak perempuan, yang merupakan 
sesuatu hal yang Islam larang dengan keras. 

Seorang istri dapat mengikhlaskan haq maharn ya hanya jika haq 
mahar tersebut sudah diserahkan terlebih dahulu kepadanya. Hadhrat 
Umar ra dan beberapa orang Imam lainnya telah bersabda bahwa haq 
mahar hams dibayarkan dan jika istri telah memegangnya selama setahun 
maka jika ia ingin dan rela hati, ia dapat memberikannya kepada suami. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra menceritakan peristiwa perihal 
pembebasan atau pemaafan mahar berikut ini. Ini tentang salah seorang 
Sahabat Hadhrat Masih Mau’ud as. Beliau Tn. Hakim Fazluddin yang 
termasuk kalangan awal dalam Jemaat kita. Beliau memiliki dua orang 
istri. Suatu kali ia mendengar Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, 
“Membayar haq mahar adalah hal yang wajib secara syar’i (perintah 
agama) untuk diberikan kepada wanita yang dinikahi.” Tn. Hakim 
Fazluddin menanggapinya, “Kedua istri saya telah mengikhlaskannya 
(memaafkan dan membebaskan saya tidak membayarkannya).” 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, “Apakah mereka 
mengikhlaskannya setelah engkau menyerahkan haq mahar ke tangan 
mereka?” Tn. Hakim Fazluddin menjawab, “Belum, Hudhur! Saya hanya 
mengatakan kepada keduanya, ‘Bebaskan saya dari membayar mahar!’ 
Keduanya pun membebaskan.” Beliau as bersabda, “Seharusnya pertama 
engkau menyerahkannya kepada mereka terlebih dahulu lalu baru 
meminta mereka untuk mengembalikannya. Dan, hal ini pun termasuk 
perbuatan berderajat rendah. Yang benar, harta mahar itu telah di 
tangan perempuan tersebut selama satu tahun, sekurang-kurangnya. 
Talu jika mereka senang hati membebaskannya baru ini hal yang benar.” 

Haq mahar kedua istri Tn. Hakim masing-masing adalah Rs. 500. Ia 
pun meminjam uang pada seseorang dan membayarkan haq mahar itu 
kepada istrinya seraya berkata kepada mereka, “Ingatlah, kalian telah 
mengikhlaskannya kepada saya, jadi sekarang kembalikan kepada saya.” 
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Para istrinya menjawab bahwa mereka sebelumnya tidak berpikiran 
suatu hari suaminya akan membayarkan haq mahat mereka. Tetapi, 
karena sekarang telah dibayarkan, maka mereka tidak akan 
mengembalikannya. Selanjutnya, Tn. Hakim Fazluddin datang kepada 
Hadhrat Masih Mau’ud dan menceritakan semua yang dialaminya. 
Hadhrat Masih Mau’ud pun tersenyum mendengar cerita ini. 

Beliau “ bersabda bahwa jalan yang benar adalah berikan haq mahai 
itu terlebih dahulu kepada perempuan tersebut, lalu setelah beberapa 
waktu jika kemudian ia kembalikan dengan senang hati, maka itu boleh 
saja. Jika tidak demikian, ketika seorang istri membebaskan haq mahar 
tanpa telah menerimanya maka itu ibarat kebaikan percuma, berbuat 
baik tanpa usaha. Sebab, perempuan tersebut beranggapan karena 
suaminya belum membayar dan takkan membayar maka ia 
membebaskannya dari membayar. Hal itu menjadi sebuah kebaikan 
gratis dalam pandangan karni. Tetapi, seorang wanita telah menerima 
penuh maharnya namun setelah itu mengembalikannya kepada suaminya 
dengan senang hati, maka itu boleh/benar. Sebaliknya, jika tidak 
demikian, meskipun haq maharnya bernilai jutaan, kemudian sang istri 
mengatakan mengikhlaskannya karena tahu bahwa haq mahar itu tidak 
akan dibayarkan oleh sang suami, ia pun tidak menagihnya darinya maka 
itu hanyalah ucapan sia-sia belaka. Apakah kerugian dari hal itu? 

Oleh karena itu, adalah suatu keharusan bagi suami untuk 
membayarkan haq mahar itu terlebih dahulu lalu barulah minta istri 
untuk mengembalikannya/membebaskannya, jika ia/sang istri mau 
dengan rela hati. Suatu keharusan pula bagi suami untuk membayarkan 
haq mahar meski itu diberikan mahar pada masa sang istri tidak tahu akan 
keperluannya, atau jika orangtua sang perempuan itu meminta 
maharnya, itu pun tak boleh. Artinya, seperti telah saya katakan 
sebelumnya, kadangkala orangtua perempuan ingin mengambil mahar 
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putrinya, hal mana itu pun tidak benar. Hal demikian telah menjadikan 
status putrinya dalam posisi jual-beli. 3 

Selanjutnya ialah Zakat. Zakat adalah kewajiban di 
dalam Islam bagi semua orang yang memenuhi syaratnya. 

Tetapi, ada beberapa orang suci yang membelanjakan seluruh 
penghasilan mereka di jalan Allah Ta’ala. Hadhrat Mushlih Mau’ud 1,1 
bersabda, “Ada beberapa orang yang diciptakan Allah Ta’ala sebagai 
teladan bagi yang lain. Saya mendengar dari Hadhrat Masih Mau’ud 
bahwa seseorang bertanya kepada seorang suci mengenai berapa rupee 
yang diwajibkan untuk zakat. Orang suci itu menjawab, “Bagi engkau 
satu rupee untuk setiap 40 rupee”. Orang itu kembali bertanya, “Apa 
yang Tn. maksud dengan bagi saya? Apakah ada perbedaan besaran 
zakat?” Orang suci itu menjawab, “Ya, jika saya memiliki 40 rupee, 
wajib bagi saya untuk membayarkan 41 rupee. Bagi maqam (derajat) 
engkau, Allah Ta’ala telah memerintahkan untuk mencari nafkah dan 
menikmatinya sedangkan bagi maqam saya, Allah Ta’ala sendiri yang 
akan memenuhi segala keperluan saya. Jadi jika karena kebodohan saya, 
lalu menyimpan 40 rupee, maka saya harus memberikan 40 rupee 
tersebut ditambahkan dengan 1 rupee sebagai hukumannya.” 4 Begitulah 
keadaan para wali. Maka dari itu, sebagian orang merasa berkewajiban 
untuk hanya memusatkan perhatian pada agama saja. Allah Ta’ala telah 
menciptakan mereka untuk itu. Tetapi, orang-orang lainnya yang hidup 
di dunia hendaklah berusaha mencari duniawi juga. Namun, mereka 
harus menyumbangkan sebagian harta dan waktu mereka untuk ibadah 
dan urusan agama juga. Mohonlah ampunan kepada Allah dan berdoalah 
kepada-Nya. Maka, apa saja yang Allah anugerahkan berupa kedudukan, 
harta, keterkenalan dan reputasi, adalah kenikmatan dari-Nya. 
Bersyukurlah atas karunia ini dan perhatikanlah orang-orang lain juga. 

Beberapa orang memiliki pemikiran bisnis demikian kuatnya 
sehingga melakukannya dengan meniru orang-orang lain kemudian 



3 Khuthbaat-e-Mahmud, jlid 9, h. 217. 

4 Tafsir Kabir jilid 7 h. 546 
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melakukan perbuatan yang bertentangan dengan akhlak-akhlak Jemaat 
atau tidak sesuai dengan ajaran Islam. Di kalangan para pengurus juga 
terkadang bisa ditemui orang yang semacam ini. Suatu kali suatu 
Anjuman/ pengurus lokal di Qadian menerbitkan suatu formulir lalu 
menjualnya kepada orang-orang dengan harga satu ‘Ana ’ (sen). 

Seraya memberikan nasehat kepada anggota Jemaat pada saat itu, 
Hadhrat Mushlih Mau’ud 1,1 bersabda bahwa ikutilah syariah dan teladan 
Hadhrat Rasulullah di dalam segala hal dan ikutilah teladan Hadhrat 
Masih Mau’ud Beliau ra bersabda bahwa beliau pernah diperlihatkan 
suatu kertas seperti formulir yang dijual dengan harga satu sen oleh 
Anjuman lokal. Beliau 1,1 bersabda bahwa apa urusan kita untuk 
mengikuti cara pemerintah yang meminta bayaran seperti ini? Beliau 
menambahkan bahwa perkara semacam ini memberikan kesempatan 
para penentang untuk mengkritik kita. 

Beliau la memberikan penjelasan lagi, “Permisalan Anjuman lokal 
tersebut seperti seorang tua yang tinggal di Gurdaspur. Ia tinggi dan 
berjenggot panjang. Kebiasaannya bila melihat kawannya ialah bertakbir, 
bukan mengucap salam. Bila telah dekat dan berjumpa, ia menunjukkan 
jarinya lalu bertakbir juga melompat. Saat itu ia juga banyak 
mengunjungi Hadhrat Masih Mau’ud as. Orang ini suka meniru, 
contohnya meniru kepala lembaga pemerintahan lokal. (penjelasan 
permisalan orang yang suka meniru kelakuan orang lain secara salah) 

Ia bekerja di Pengadilan sebagai penulis surat gugatan dan 
dikelilingi oleh pekerjaan yang berkaitan dengan dokumen dan berkas- 
berkas. Seperti halnya seorang Anjuman lokal tadi, ia pun ingin meniru 
cara Pengadilan tersebut [masa itu ialah periode jajahan Inggris di India 
pengaruh gaya Inggris masih kuat], Ia ingin menjadi seorang hakim 
namun karena keinginannya tidak terpenuhi, ia pun kemudian mencari 
cara menjadi hakim di rumahnya sendiri. Ia mempersiapkan banyak 
berkas yakni satu berkas untuk garam, satu berkas untuk ghee, satu 
berkas untuk bensin, satu berkas untuk cabai, dsb. 
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Saat pulang dari kerja, ia akan membalikkan gentong air yang 
terbuat dari tanah lalu duduk di atasnya. Dan ketika istrinya berkata 
bahwa garam sudah habis, ia akan berkata ‘Tolong bawakan berkas ini 
dan itu’. Setelah membaca berkas tersebut, ia lalu kembali berkata, 
‘Tuliskan bahwa saya perintahkan jumlah garam yang diperbolehkan 
adalah sekian.’ Malangnya, suatu hari beberapa berkas dicuri dari 
pengadilan. Karena para tetangga orang itu setiap hari mendengarnya 
berbicara tentang berkas, lalu mereka mengadukan nama orang tua ini 
yang telah mencuri arsip tersebut. Polisi pun datang menggeledah 
rumah orang tua tersebut. Namun yang mereka dapatkan adalah arsip- 
arsip garam, cabai, ghee dan bensin.” 

Hadhrat Mushlih Mau’ud la bersabda, “Saya sendiri pernah melihat 
pemandangan yang seperti ini sebagian orang meniru orang Barat 
dengan persangkaan itu membuat keadaan mereka hebat dan tidak 
melihat keperluan dan kepentingan atas hal itu .” 5 

Masalah di sini tidak berkaitan dengan jenis formulir apa saja dan 
harganya, melainkan persoalan yang terkait mabda (prinsip mendasar). 
Prinsip mendasar dibalik hal ini adalah hal-hal yang bertentangan dengan 
ajaran dan tradisi Islam berusahalah untuk menghindari dari menirunya. 
Meski ia ingin meniru hal-hal duniawi maka pertama hal ini bukan 
perkara duniawi. Namun, jika ada hal yang patut ditiru, maka Allah 
Ta’ala telah berfirman pada kita bahwa Hadhrat Rasulullah adalah 
teladan terbaik bagi kita dan wajib kita mengikutinya. Kemudian, pada 
zaman ini Allah Ta’ala telah menjadikan Hadhrat Masih Mau’ud 
sebagai teladan bagi kita. Dan, beliau as senantiasa mengajarkan apa-apa 
yang diajarkan oleh junjungan beliau as, yaitu Baginda Nabi Muhammad 
saw. Maka, talc ragu lagi bila kita mengikutinya. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud 13 bersabda, “Saya teringat di tahun 
terakhir Hadhrat Masih Mau’ud as atau masa permulaan Khilafat pertama 
selama bulan Ramadhan, saya merasa sangat haus. Mungkin karena 



5 Khuthbaat-e-Mahmud, jlid 16, h. 229-230. 
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panasnya cuaca yang sangat menyengat atau karena saya belum minum 
sejak sahur. Saya merasa sangat lemah sedangkan waktu masih 
menyisakan satu jam lagi sebelum matahari terbenam. 

Karena haus, saya terbaring di kasur lalu saya melihat kasyaf 
(penglihatan rohani) bahwa seseorang memasukkan lembaran daun paan 
ke mulut saya .' 1 Kemudian saya menghisapnya dan dahaga pun hilang 
tiada bekas. Ketika dahaga hilang, saya merasa tidak butuh apa-apa lagi. 
Demikianlah cara Allah memadamkan kehausanku. Saat dahaga pergi 
tidak tersisa keperluan untuk meminum air karena keperluan meminum 
air datang ketika dahaga ada. Hal pentingnya adalah mengendalikan 
keinginan, dengan cara menyediakan apa yang diperlukan atau dengan 
menghilangkan keinginan terhadap sesuatu itu.” 

Seseorang menulis meminta didoakan kepada Hadhrat Masih 
Mau’ud “ supaya bisa menikahi seseorang wanita. Hadhrat Masih 
Mau’ud " menjawab bahwa beliau as akan mendoakannya, namun dengan 
syarat pernikahan itu tidak mesti merupakan hasil dari doa ini. Ia 
mungkin saja menikahinya atau malah menjadi tidak menyukainya. 
Beliau as pun kemudian berdoa. Beberapa hari kemudian orang tersebut 
menulis bahwa ia mulai tidak menyukai wanita tersebut. Hadhrat Muslih 
Mau’ud ra bersabda, bahwa seseorang juga menulis hal yang sama kepada 
beliau ra lalu menjawabnya sesuai dengan amalan Hadhrat Masih Mau’ud 
” . Orang tersebut kemudian memberitahukan keinginannya untuk 
menikahi wanita tersebut telah hilang . 7 

Saya (Hadhrat Khalifatul Masih aba) juga menerima banyak surat 
yang mengungkapkan keinginan untuk menikahi seseorang. Si memohon 
doa lalu meminta saya untuk berbicara kepada calon mertuanya dan juga 
kepada pengurus. Katanya, jika tidak, lebih baik ia dan calonnya mati 
saja. Ini adalah ucapan yang bodoh lagi sia-sia. 



6 Di anak benua India, beberapa orang biasa mengunyah lembar daun ‘paan’ dengan 
beberapa bahan wangi rempah. Dalam bahasa Inggris ialah betel (daun sirih). 

7 Khuthbaat-e-Mahmud, jlid 17, h. 342-343. 
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Tujuan utama pernikahan adalah kedamaian hati dan 
kelanggengan keturunan. Berdoalah, memohon karunia dan 
keberkatan Allah Ta’ala dalam hal ini. Jika si fulan itu adalah baik dalam 
pandangan Allah Ta’ala, maka pohonkanlah supaya terjalin pernikahan. 
Jika tidak, maka hilangkanlah keinginan ini dari dalam diri. Kecintaan 
duniawi adalah kecintaan yang sementara. Kecintaan duniawi hendaknya 
dicari demi kecintaan terhadap Allah Ta’ala. Jika ini terjadi, maka 
kecintaan terhadap duniawi pun akan menjadi kebaikan serta menjadi 
sumber ketentraman di dalam hati. 

Seraya menjelaskan bahwa tidak ada satu pun di dunia ini yang 
buruk pada dzatnya, Hadhrat Muslih Mau’ud ra memberikan contoh 
bahwa Nux Vomica dapat membunuh jiwa dengan mengonsumsinya, 
namun pada waktu yang sama ratusan ribu orang juga selamat dengan 
menggunakannya sebagai pengobatan. Opium juga merupakan sesuatu 
yang berbahaya tetapi kegunaannya I eh ill banyak daripada bahayanya. 
Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda bahwa para dokter/ tabib mengatakan 
setengah dari obat-obatan itu mengandung opium di dalamnya. 
Manfaatnya begitu banyak dari perkiraan. 

Ketika seseorang benar-benar sangat gelisah dan tidak dapat tidur, 
dan ketika ia dirundung rasa sakit dan ingin bunuh diri, maka morfin akan 
digunakan yang serta-merta dapat menenangkannya. Di dunia ini tidak 
ada yang sepenuhnya buruk di dalam zatnya. Keburukan itu timbul jika 
salah menggunakannya yang pada dasarnya karena kelalaian manusia itu 
sendiri. Inilah mengapa Hadhrat Ibrahim ' menghubungkan penyakit 
terhadap dirinya dan penyembuhan terhadap Allah Ta’ala. Namun, 
orang-orang Muslim di negara kita ada yang mengatakan bahwa mereka 
telah berupaya dalam suatu hal namun Allah Ta’ala tidak menganugerahi 
mereka kesuksesan. Seolah-olah mereka mengaitkan apa yang baik bagi 
diri mereka dan yang buruk adalah terhadap Allah Ta’ala . 8 



s Tafsir Kabir, jilid haftam, h. 169-170. Ucapan Nabi Ibrahim as dalam Surah Asy- 
Syu’ara ayat 81, {u^ cujaji Wj}“Jika aku sakit, Dialah yang 

menyembuhkanku.” 
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Seorang mukmin sejati enantiasa berkata, <5s -uJ-l segala puji bagi 
Allah Yang senantiasa menganugerahlcannya kesuksesan, dan ketika 
terjadi hal yang buruk ia akan berkata, tijisrlj ^ “Sesungguhnya 

kami adalah kepunyaan Allah Ta’ala dan sesungguhnya kepada-Nya kami 
akan kembali” dan kegagalan itu dinisbahkan terhadap kelalaiannya 
sendiri. Allah akan merahmati ucapannya itu dan berfirman, “Hamba-Ku 
menghubungkan keberhasilan-keberhasilannya pada-Ku. Maka dari itu, 
Aku akan memuliakannya dengan keberhasilan lebih banyak lagi.” 

Perihal bagaimana hal kecil berpengaruh besar, Hadhrat Mushlih 
Mau’ud 1,1 bersabda bahwa beliau ra mendengar suatu kisah dari Hadhrat 
Masih Mau’ud " bahwa ada seorang ibu yang memiliki anak semata 
wayang. Ketika anaknya pergi berperang, ia bertanya kepada ibunya 
hadiah apa yang ingin dibawakan yang akan membuatnya bahagia. Sang 
ibu berkata bahwa yang ia inginkan hanyalah anaknya yang kembali 
dengan selamat. Tetapi, sang anak tetap mendesak agar ibunya 
mengatakan apa yang ia inginkan. Oleh sebab itu, sang ibu berkata, 
“Baiklah, bawakan saya remah-remah bakaran roti sebanyak-banyaknya . 
Ini akan membuat saya senang.” Anak itu berpikiran tidak baik 
menanyakan apa lagi yang ibunya inginkan dan sang ibu juga berkata 
hanya itulah yang ia inginkan. 

Ketika jauh dari rumah, sang anak pun mulai membakar roti. Dan 
setiap kali membakar roti, ia pastikan roti itu benar-benar terbakar 
sehingga ia bisa mengumpulkan banyak remah-remah bakaran roti untuk 
ibunya. Ketika ia pulang, ia memberikan beberapa kantong roti bakar 
kepada ibunya lalu berkata bahwa meskipun ia telah melaksanakan apa 
yang ibunya inginkan narnun ia tidak begitu paham alasannya. Ibunya 
menjawab tidak tepat untuk mengatakan hal ini kepadanya sebelum 
berangkat perang. Narnun, banyak penyakit yang timbul karena 
memakan makanan yang tidak dimasak dengan baik. Alasan ia 
memintanya untuk membawa potongan roti bakar adalah untuk 
memastikan anaknya membakar roti itu dengan baik. Meskipun ada 
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beberapa yang hangus, namun ia masih bisa memakan sisanya (yang tidak 
hangus) dan membuang bagian yang hangus itu. Dengan demikian ia pun 
akan tetap sehat. 9 

Sekarang, jika ibu itu berkata langsung kepada anaknya untuk tidak 
memakan roti yang tidak dibakar dengan baik, tentu sang anak akan 
berkata bahwa ia tidak terlalu bodoh untuk memakan roti yang tidak 
dibakar dengan baik! Meski di zaman sekarang ada juga yang memakan 
dengan lahap roti yang belum matang. Beliau 1,1 meriwayatkan kisah ini 
untuk menggambarkan ketika perkara pengabulan doa disampaikan, 
orang-orang berpikiran itu perkara biasa dan kecil yang sudah mereka 
ketahui. Memang mereka telah mengetahuinya, tetapi apakah mereka 
telah mengamalkannya? Allah Ta’ala berfirman ada dua syarat yang perlu 
diperhatikan dalam pengabulan doa yaitu j I sambutlah 
seruan-Ku dan ^ berimanlah kepada-Ku ...” [Al-Baqarah, 2:187] 

selain itu, ada banyak aspek lainnya seperti bershalawat dan bersedekah. 
Orang-orang mengatakan telah mengetahui kedua aspek yang tercantum 
dalam Al-Qur’an tersebut. Tetapi, apakah mereka mengamalkannya? 
Mereka menuliskan telah banyak berdoa namun tidak terkabul. Hal ini 
menimbulkan prasangka terhadap Allah Ta’ala dan menunjukan 
kelemahan iman mereka. 

Ada seseorang menemui saya dan berkata bahwa ia telah banyak 
berdoa namun kenapa doanya tidak terkabul. Saya bertanya, apakah 
engkau telah menjalankan apa yang Allah Ta’ala perintahkan? Orang 
tersebut berkata tidak. Jadi, kita pertama-tama lihatlah kondisi kita 
sendiri, apakah keimanan kita itu lemah atau tidak. Apa yang diperlukan 
adalah keimanan seperti Hadhrat Ibrahim “ yang menisbatkan kelemahan 
terhadap dirinya dan kesuksesan terhadap Allah Ta’ala. 

Semoga Allah Ta’ala memberikan kita taufik untuk menjalankan perintah 
Allah Ta’ala. Dan semoga doa-doa kita memperoleh pengabulan. Shalat jenazah 
Ghaib diumumkan bagi Sayyid Asadul Islam Syah di Glasgow, putra dari Sayyid 



9 Khuthbaat-e-Mahmud, jlid 5, h. 188-189. 


Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 


14 



Khotbah Jumat April 2016 


Naeem Syah. Beliau berasal dari keluarga Ahmadi yang lama yang senantiasa 
mengkhidmati Jemaat. Beliau meninggal dunia pada 24 Maret 2016 karena 
serangan teroris. 4^! IjjJ & kj). Beliau mengalami luka parah di luar 

toko beliau di Glasgow pada tanggal 24 Maret lalu dibawa ke rumah sakit. 
Tetapi, beliau meninggal dunia saat tiba di rumah sakit. Beliau disyahidkan 
karena beliau adalah seorang Ahmadi. Beliau mengorbankan hidupnya dan 
meraih derajat Syahid. Pers dan Departemen Pemerintah menungkapkan rasa 
belasungkawanya. Adalah upaya yang harusnya dilakukan pemerintah untuk 
menanggap para teroris ini. Jika para maulwi diberikan kekuasaan dengan 
bebas, mereka akan menciptakan kekacauan di negara ini sebagaimana yang 
mereka lakukan di negara-negara Muslim lainnya. 

Asad Syah lahir bulan Februari 1974 di Rabwah. Beliau memperoleh 
gelar FSc dari Nusrat Jehan Academy. Beliau hijrah ke Glasgow tahun 1998 
dan bergabung dengan bisnis ayahnya. Beliau telah menjadi anggota Musi dan 
secara da warn membayarkan candahnya. Sesuai dengan laporan Khuddamul 
Ahmadiyah, beliau anggota yang rajin dan senantiasa menghadiri Ijtima serta 
da warn menghadiri Shalat Jumat. 

Terkadang beliau mengalami masalah kesehatan jiwa yang membuatnya 
agak berubah. Namun Amir Wilayah di sana berkata, “Terakhir kali 
menemuinya, beliau menunjukan ikatannya yang tulus, setia dan kecintaan 
dengan Khilafat.” Saya katakan hal ini karena ada beberapa kesalahpahaman dari 
sebagian orang bahwa beliau keluar dari Jemaat, tetapi sebenarnya tidak. Beliau 
seorang Ahmadi dan disyahidkan karena identitas sebagai Ahmadi tersebut. 
Beliau dawam hadir pada kegiatan Khudam dan Jemaat hingga akhir hayatnya. 

Mubaligh Kababir, Shamsuddin Sahib, menulis bahwa istri Tn. Asad 
berasal dari Qadian dan merupakan sepupu istri Tn. Shamsuddin. Beberapa 
tahun yang lalu, Shams Sahib mengunjungi rumah Asad Sahib dua kali dan 
sekali menginap. Selama kunjungan itu, Asad Sahib bertanya mengenai 
pertablighan dan masalah Jemaat. Tidak ada perkara dunia yang dibicarakan. 
Shams Sahib juga melihatnya melaksanakan shalat Tahajjud pada saat itu. 
Semoga Allah Ta’ala menganugerahkannya ampunan dan kasih sayang-Nya 
serta menganugerahi kesabaran dan ketentraman bagi yang ditinggalkan, yakni 
orang tua serta istrinya. 
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Butir-Butir Mutiara Hikmah Hadhrat Khalifatul Masih II ra 
Puasa 6 bulan berturut-turut, Perjodohan/Ristanata, Gairah 
Keagamaan dan Klarifikasi seorang Non Ahmadi dan lain-lain 

Ringkasan Khotbah Jumat 

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masrur Ahmad, Khalifatul 
Masih al-Khaamis ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil aziizpada 08 April 
2016 di Baitul Futuh, London 
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Pada suatu kesempatan Hadhrat Mushlih Mau’ud ra pernah 
menerangkan bahwa kita seharusnya terus-menerus melakukan refleksi 
diri secara teratur apakah segala tindakan dan keputusan-keputusan kita 
sudah sesuai dengan A1 Quran dan Hadis ataukah tidak. 

Sedangkan mengenai perkara-perkara yang tidak kita temukan 
resolusi (penjelasan penyelesaian)nya di dalam Al-Qur’an dan Hadits, 
kita harus memakai referensi Sunnah (amal perbuatan tetap) dan 
keputusan para Ulama Salaf (terdahulu, masa awal Islam). 

Hadhrat Masih Mau’ud as pernah ditanya mengenai hal ini, 
“Bagaimana seharusnya kami menyelesaikan persoalan-persoalan kami 
dan dari mana kami mengambil pegangan dan petunjuk?” 

Beliau as menjawab, “Manhaj (pedoman, jalan) saya ialah yang 
utama dan pertama-tama dilakukan adalah mengikuti petunjuk A1 
Quran. Dan jika petunjuk mengenai perkara tertentu tidak dapat 
ditemukan di dalam A1 Quran, maka kita harus melihat ke Hadis. Dan 
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jika perkara tersebut juga tidak ditemukan di sana, maka keputusan yang 
diambil untuk perkara tersebut harus didasarkan pada kesimpulan dan 
keputusan dari para ulama terdahulu. 

Harus juga jelas bahwa Hadhrat Masih Mau’d as telah mengatakan 
Sunnah derajatnya lebih diutamakan dibanding Hadis. Perkara-perkara 
yang terbukti dari Sunnah itu harus diamalkan, dan setelahnya Hadits. 
Sunnah adalah amalan-amalan yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw 
yang mana para Sahabat beliau belajar dari beliau, dan pada gilirannya 
dipelajari oleh para Tabi’un (Kaum Muslim yang lahir setelah Rasulullah 
saw wafat namun sezaman dengan para Sahabat) dan kemudian oleh para 
Tabi’ut Tabi’un [generasi Muslim setelah para Tabi’un tapi pernah 
dididik oleh Tabi’un]. Dan, setelahnya, umat beramal atasnya.” 

Pendeknya, Hadhrat Mushlih Mau’ud ra mengarahkan perhatian 
kita agar kita harus sadar dan berhati-hati untuk hanya mengamalkan apa 
yang diperbolehkan oleh Allah Ta’ala dan Rasul-Nya saw. Patut 
diperhatikan bahwa terkadang ada orang yang begitu terobsesi (tampak 
terbawa perasaan secara berlebihan) dengan kesalehan sehingga 
mendorong diri mereka sendiri keluar batas, membawa diri mereka 
kedalam musibah dan menganiaya diri sendiri. Sedangkan ada orang - 
orang, bahkan mayoritas, memandang sepintas lalu perintah-perintah 
Allah Ta’ala dan Rasul-Nya saw dan hanya melaksanakan dengan 
sekedarnya saja, bukan yang semestinya. Sikap dari kedua jenis orang 
orang tersebut adalah dua kutub yang ekstrim. Mereka telah keluar dari 
hukum Allah Ta’ala dan rasul-Nya. 

Ada sebuah contoh tentang orang yang terbawa semangat dan 
perasaan berlebihan untuk kebaikan. Hadhrat Mushlih Mau’ud ra 
mengemukakan contoh seorang wanita yang ingin melakukan sesuatu hal 
atas nama kebaikan dengan cara yang sebenarnya tidak sah dan tidak 
diperbolehkan, sebenarnya itu bukan kebaikan karena Allah Ta’ala dan 
Rasul-Nya saw tidak mengizinkannya. Di dalam kisah ini ada pelajaran 
bagi mereka yang terlalu mementingkan mimpi-mimpi mereka namun 
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tidak memiliki keadaan agung keruhanian yang mana setiap mimpi 
mereka itu benar atau mempunyai arti tertentu. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud as berkata, “Ada seorang wanita yang 
mempunyai masalah dalam kesehatan mental dan pemikiran 
mengunjungi rumah saya dan mengatakan, ‘Saya telah melihat Hadhrat 
Masih Mau’d as dalam mimpi saya yang mengatakan kepada saya, “Jika 
engkau berpuasa selama 6 bulan terus menerus, maka Khalifatul Masih 
akan dapat sehat kembali.’” (saat itu Hadhrat Mushlih Mau’ud ra sedang 
sakit) Wanita itu berkata, ‘Setiap ulama yang saya temui untuk 
berkonsultasi semua mengatakan amalan demikian tidak benar/ dilarang. 
Mian Bashir Ahmad Sahib telah menasihati saya untuk berpuasa tiap hari 
Senin dan hari Kamis. Saya telah bermimpi lagi dan dalam mimpi 
tersebut Hadhrat Masih Mau’ud as bertanya kepada saya kenapa saya 
belum memulai untuk berpuasa secara terus menerus selama 6 bulan!”’ 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra bersabda, “Mustahil mimpi engkau 
bertentangan dengan ilham-ilham Hadhrat Masih Mau’ud as. Beliau as 
sendiri mengatakan, ‘Jika ada ilham Ilahi yang saya terima berlawanan 
dengan A1 Quran dan Sunnah, saya akan menyingkirkannya sama sekali 
bak membuang dahak dari tenggorokan saya.’ Jika Hadhrat Masih 
Mau’ud as sendiri menjadikan wahyu beliau sesuai dengan Al-Qur’an 
dan Sunnah sampai berkata demikian, maka kita pun harus menjadikan 
mimpi kita sesuai dengan perintah-perintah beliau as. 

Ketika sudah jelas dari ajaran Rasulullah saw bahwa berpuasa terus- 
menerus dalam periode lama tidaklah diperbolehkan, karena itu 
anggaplah mimpi engkau yang menyimpang dengan hukum tersebut 
sebagai berasal dari setan. Jika mimpi engkau dari Tuhan, tentu itu akan 
membenarkan/ sesuai dengan sabda Nabi saw bukan bertentangan 
dengannya. Jadi, mimpi apapun yang bertentangan dengan A1 Quran dan 
Sunnah bukanlah mimpi yang benar. Ia mardud (tertolak). Sebab, 
mustahil mimpi yang bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah 
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sebagai benar. Dan, juga tidak mungkin mimpi yang bertentangan 
dengan Hadits Shahih sebagai benar. 10 

Dasar memutuskan sesuatu dengan rujukan mimpi seseorang - 
meski isi mimpi itu baik sekalipun - dan menempatkan diri dalam 
kesulitan dan persoalan yang tidak perlu adalah salah dan tidak 
bertakwa. Bukan hanya itu, bahkan di banyak kesempatan bisa menjadi 
dosa. Tentu saja mereka yang dikirim oleh Allah (utusan-Nya) bukan 
seperti orang-orang biasa. Perlakuan Allah kepada mereka berbeda. 

Dalam benak seseorang dari kalian terdapat pemikiran Hadhrat 
Masih Mau’ud as juga berpuasa selama 6 bulan berturut-turut. Harus 
jelas bagi mereka bahwa hal pertama Allah Ta’ala telah menentukan akan 
menjadikan beliau sebagai Nabi. Hal kedua, Hadhrat Masih Mau’ud as 
sendiri menjelaskan bahwa beliau tidak berpuasa terus-menerus atas 
kemauan beliau sendiri. Beliau melakukan hal demikian setelah 
menerima Wahyu Ilahi dan disuruh untuk berpuasa seperti yang beliau 
lakukan. Saya sampaikan nasehat beliau as pada kita. Beliau as bersabda, 
“Saya suatu kali bermimpi melihat seseorang dari kalangan Wali Allah, 
penampakannya sangat elok, dia berkata, ‘Merupakan sunnah Ahli Bait 
Risalah (pengemban kerasulan) untuk berpuasa beberapa hari guna 
meraih cahaya-cahaya samawi.’ Dia menunjuk pada sunnah (kebiasaan) 
keluarga Nubuwwat yang ini. Saya mengalami pengalaman ruhani yang 
menakjubkan selama masa berpuasa tersebut berupa kasyaf-kasyaf halus 
yang dibukakan kepada saya. 

Ringkasnya, keajaiban-keajaiban yang ditampakkan oleh saya pada 
periode puasa tersebut, berupa kasyaf-kasyaf yang berkali lipat 
banyaknya. Namun, saya tidak akan merekomendasikan 
siapapun untuk mengikutinya. Saya melakukannya juga bukan atas 
dasar kehendak sendiri. Ketahuilah! Saya menanggung kesusahan jasadi 
ini hingga masa 8 atau 9 bulan — sampai lapar dan haus menyiksa- setelah 



10 Al-Fadhl, 25-11-1958, h. 3, jilid 12/47 nomor 272 
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disuruh oleh Allah melalui kasyaf yang jelas, dan tidak kuulangi lagi hal 
itu kecuali sedikit dari itu.” 

Beberapa orang menuduh Hadlirat Masih Mau’ud as dengan 
membuat sebuah Jemaat telah menimbulkan kerusakan, beliau 
menjadikan firkah yang ke-73, bukannya mengurangi perpecahan malah 
menambah. Perkataan demikian biasa terjadi pada saat-saat kedatangan 
para Nabi dan Rasul Allah. Demikianlah tuduhan terhadap setiap Nabi di 
zaman dulu oleh para penentangnya. Kaum Mekah dulunya menuduh 
bahwa Rasulullah saw telah mengoyak hubungan keluarga dan 
persaudaraan serta menimbulkan permusuhan walaupun sebenarnya ada 
begitu banyak kekacauan (pertengkaran dan permusuhan) yang sebelum 
beliau telah terjadi di kalangan bangsa beliau. Kerusakan pun telah 
tersebar di kalangan mereka pada masa sebelumnya [sebelum Nabi], 

Situasi kaum Muslim pun sama saat ini ketika kerusakan 
sebelumnya telah ada pada mereka. Allah mengirimkan Nabi-Nya untuk 
menghapus kekacauan dan fitnah, supaya orang-orang bersatu pada satu 
tangan dan orang-orang yang menerima Nabi-Nabi dan Rasul-Rasul ini 
akan berada dalam kedamaian, menjalin persatuan dan menjauhkan 
mereka dari fitnah dan kekacauan. Sedangkan orang-orang selainnya 
terwarnai dalam fasaad dan fitnah. 

Tidak peduli seberapa besar mereka menentang dan memusuhi kita 
dan bersekutu melawan kita, mereka akan terpecah-belah, hati mereka 
tidak menyatu. Mereka tidak akan dapat bersatu, selamanya akan ada 
kebencian diantara mereka. Selama mereka tidak mengimani sang 
Imam, demikianlah keadaan mereka. Sama saja, apakah itu mereka yang 
menentang kita itu menghitung kita sebagai Muslim ataukah tidak. 
Berdasarkan definisi yang diberikan Allah Ta’ala dan juga Rasulullah saw, 
kita adalah Muslim yang sesungguhnya, dan tidak ada yang dapat 
merenggut hal ini dari kita. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud as mengatakan bahwa seseorang 
mengatakan kepada beliau suatu peristiwa ada seseorang dari aliran Ahli 
Hadits menunaikan sholat dengan orang-orang dari aliran Hanafi di 
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Masjid mereka/Masjid Hanafi. Ketika orang dari Madzhab Ahli Hadits 
tersebut mengangkat jari telunjuknya ketika akhir tasyahud, orang-orang 
dari aliran Hanafi tersebut membatalkan sholat mereka dan 
mendatanginya beramai-ramai dan mulai meneriakinya ‘Anak Haram!’. 
Mereka bahkan tidak mempertimbangkan bahwa mereka sebenarnya 
tengah melaksanakan sholat. Mereka membatalkan shalat untuk 
menyakiti orang Ahli Hadits tersebut 

Jika demikianlah kekacauan yang sebelum Hadhrat Masih Mau’ud 
as datang maka yang dilakukan beliau lakukan adalah ishlaah 
(pembaruan, perbaikan) dan menghapus kerusakan. Siapa yang 
menciptakan kekacauan? Seseorang yang melukai orang lain ataukah 
seorang dokter yang menerima orang sakit dan membedah luka 
tersebut? Ada dua jenis orang yang melukai, pertama orang yang 
memukul orang lain dan melukainya, dan kedua dokter, pelaku 
perawatan guna pengobatan. Siapa yang dapat mengatakan seorang 
dokter itu kejam jika ia meresepkan pil kina [pada masa itu sangat pahit] 
kepada seseorang yang menderita demam (malaria). 

Seseorang bertanya kepada Hadhrat Masih Mau’ud as tentang 
menciptakan kekacauan dan perpecahan, bahwa dengan diutusnya 
beliau, telah bertambah lagi firqah/kelompok dan kerusakan bertambah; 
beliau menjawab: “Jika kita ingin melindungi susu segar dari menjadi 
mengental/membeku/menjadi dadih, maka kita harus menjauhkannya 
dari yoghurt (susu yang diasamkan). Karena sekali susu tersebut terkena 
yoghurt, maka susu tersebut akan mengental. Inilah mengapa sangat 
penting agar Jemaat yang telah dikirimkan oleh Allah Ta’ala terpisah dari 
kaum lain yang telah rusak. Orang sehat dapat tertular penyakit dari 
orang sakit jika mereka disatukan. Merupakan cara Tuhan bahwa Jemaat 
yang dikirim oleh-Nya tetap terpisah dari mereka yang sakit secara 
ruhani. Inilah mengapa perintahnya adalah agar terdapat pengaturan 
yang terpisah untuk pemakaman, pernikahan, shalat dan lain-lain. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud as tengah memberikan nasikat kepada 
para wanita pada waktu itu, jadi beliau mengatakan nasihat beliau kepada 
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para wanita yang terkadang mengkritik dan menimbulkan 
ketidaksetujuan bahwa seperti layaknya hidup orang yang sehat dapat 
berada dalam bahaya ketika sudah berinteraksi dengan orang yang 
mempunyai sebuah penyakit, maka hams diingat, kondisi demikian 
terjadi saat sebuah hubungan ditempakan dengan non-Ahmadi. 

Seringkali para wanita berkata bahwa seseorang tidak dapat 
meninggalkan saudara lelaki atau saudara perempuannya berkaitan 
dengan hal ini. Hadhrat Mushlih Mau’ud ra mengatakan dalam peristiwa 
musibah seperti gempa bumi atau kebakaran, seorang saudara 
perempuan akan menyelamatkan dirinya tanpa mempedulikan saudara 
laki-lakinya. Jadi kenapa tidak berpendirian sama dalam hal agama? Ini 
karena kurangnya wawasan dan pemahaman mendalam dalam iman 
sehingga seseorang dihanyutkan oleh perasaan nyaman. 

Jika malaikat maut mengunjungi seorang wanita dan berkata, “Saya 
datang diperintahkan untuk mengambil nyawa saudara laki-laki engkau 
atau anggota keluarga engkau yang lain namun saya akan mengambil 
nyawa engkau”, maka wanita mana pun tidak ada yang akan menerima 
hal tersebut. Allah berfirman: ly tybT is “Hai orang 


orang yang beriman, selamatkanlah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka..” (66:1). Jika seorang wanita pengikut Hadhrat Masih Mau’ud as 
menikahi seorang non-Ahmadi, maka wanita tersebut akan menjauh dari 
Jemaat karena faktor suaminya atau akan wafat dalam ketidaknyamanan. 

Atau, ia mendapatkan kekerasan setelah terpisah dari keluarganya 
untuk mengikuti suaminya. Keluarga suaminya, karena kefanatikan 
mereka, akan memperlakukannya dengan sikap tak baik. Inilah yang 
terjadi pada masa kini yang dialami wanita Ahmadi yang menikah dengan 
non Ahmadi. Inilah makna lain dari naar (api neraka). Dapatkah seorang 
wanita dengan kedua tangannya sendiri melemparkan anak 
perempuannya sendiri ke dalam api? Namun, ada juga orangtua yang 
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melemparkan anak gadisnya ke dalam api hanya demi hubungan- 
hubungan yang biasa saja. Jauhilah hal ini. 11 

Kita dituduh menciptakan perpecahan dan membuat kelompok 
baru karena amal perbuatan dimana para Ahmadi tidak menikahi non- 
Ahmadi. Ini bukanlah menciptakan kekacauan, namun hal itu adalah 
bentuk perlindungan diri dan mengutamakan iman di atas perkara- 
perkara duniawi. Tidak ada yang dapat memahaminya kecuali yang 
paham perihal ruh mengutamakan agama diatas duniawi. Hal pokok ini 
juga tepat bagi para pemuda Ahmadi yang membuat-buat alas an guna 
menikahi wanita non Ahmadi, bukannya menikahi wanita Ahmadi . 

Para pemuda juga harus mengerti, jika mereka memanggil diri 
mereka/ mengaku diri Ahmadi dan menggolongkan diri sebagai benar- 
benar Ahmadi, maka mereka harus tidak mengejar keinginan mereka 
sendiri dan sebaliknya harus menikahi wanita-wanita Ahmadi dan 
memberikan perhatian utama kepada iman bukan perkara-perkara 
duniawi. Mereka harus memikirkan generasi keturunan selanjutnya. 
Generasi selanjutnya tidak hanya rusak oleh para gadis yang menikah 
dengan pihak luar Jemaat, namun juga terjadi ketika para pemuda 
Ahmadi menikah dengan mereka yang di luar Jemaat. 

Setiap Ahmadi harus memahami bahwa seseorang tidak menjadi 
Ahmadi hanya karena tekanan sosial atau karena hubungan. Seseorang 
harus menjadi Ahmadi memang karena kesadaran iman. Jika para 
pemuda Ahmadi tetap menikahi gadis-gadis di luar Ahmadi, bagaimana 
dengan para gadis Ahmadi? Para pemuda/laki-laki Ahmadi harus 
merenungkan hal ini. Jika perhatian tidak diberikan untuk hal ini, 
diketahui bahwa hal ini tampak bertambah pada hari-hari ini, jika hal itu 
(pernikahan dengan non Ahmadi) bertambah di masa mendatang maka 
Ahmadiyah bisa tidak ada lagi di dalam keluarga-keluarga tersebut, 
kecuali karena rahmat Allah secara khas. 



11 Masturat se khithab (pidato bagi kaum wanita), Anwarul ‘Ulum, jilid 11, 518-519. 
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Saya kerap kali mengatakan kepada para pemuda yang bemiat 
menikah dengan luar Jemaat, jika mereka telah menikah di luar Jemaat 
secara terpaksa karena beberapa alasan tertentu, maka mereka harus 
menunaikan kewajiban-kewajiban terhadap para wanita Ahmadi, dalam 
arti berusaha agar membuat seorang pemuda [non Ahmadi] menjadi 
seorang Ahmadi, menjadikan si pemuda tersebut sebagai Ahmadi yang 
tulus ikhlas, dan kemudian mengatur pernikahan pemuda tersebut 
dengan seorang gadis Ahmadi. Hal ini akan memberikan mereka 
kesempatan untuk bertabligh dan juga menarik perhatian mereka akan 
pentingnya menikah dengan gadis-gadis/ wanita Ahmadi. 

Persoalan dalam pernikahan para gadis Ahmadi bukan hanya pada 
masa kini, sejak awal Jemaat pun sudah ada. Hadhrat Mushlih Mau’ud ra 
pada awal Khilafat beliau tahun 1914 bersabda, “Saya hendak 
menyampaikan pada hari ini tentang masalah penting yaitu berkaitan 
dengan pernikahan yang terjadi antara para Ahmadi dan non- Ahmadi. 
Dalam soal ini, permasalahan yang harus kita perhatikan secara khas ialah 
tentang ‘al-kafaa-ah’ [atau dalam kata lain kuju’, keseimbangan, 

yaitu keseimbangan keyakinan atau pemahaman tentang Islam dan 
Jemaat] antara pasangan suami-istri. Berbagai permasalahan dan 
kesulitan yang para anggota Jemaat hadapi seputar pernikahan telah saya 
ketahui sebelumnya, namun [setelah Khilafat] saya menjadi lebih 
mengerti dan paham dari surat-surat yang dikirimkan kepada saya dalam 
9 bulan ini betapa banyak kesulitan dan masalah yang dialami oleh orang 
orang tersebut. (pengertian 9 bulan ialah sejak awal Khilafat hingga di 
Jalsah itu waktu pidato beliau tersebut) 

Hadhrat Masih Mau’ud as telah merekomendasikan untuk membuat 
daftar nama para pemuda dan pemudi Ahmadi yang sudah mempunyai 
usia cukup untuk menikah. Rekomendasi itu atas usulan dari seseorang 
yang mengatakan, “Hudhur, kita menghadapi kesulitan yang begitu besar 
dalam pernikahan anggota kita. Sementara Hudhur menasihatkan supaya 
tidak membuat hubungan (pernikahan) dengan luar Jemaat. Orang 
orang Jemaat begitu banyak, beraneka ragam dan tersebar di berbagai 
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tempat, sehingga apa yang harus kita lakukan?! Karena itu, saya 
menyarankan pembuatan daftar yang terdiri nama-nama para Ahmadi 
muda laki-laki maupun perempuan yang belum menikah agar 
mempermudah pernikahan mereka. Daftar nama itu dapat dijadikan 
acuan setiap kali Hudhur dimintai nasihat tentang usulan pernikahan. 
Tidak ada seorang pun di dalam Jemaat yang tidak menuruti nasihat dan 
saran Hudhur perihal calon perjodohan.” Ada sebagian orang yang 
mengajukan suatu usulan yang dalam pengajuannya itu terdapat tujuan 
pribadi dan akibatnya ia menghadapi beragam ujian pada akhirnya. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra mengatakan bahwa beberapa orang 
membuat saran-saran berdasarkan kepentingan pribadi mereka, dan 
selalu berakhir dalam masalah gara-gara hal ini. Ternyata niat dari orang 
yang mengajukan saran-saran atau usulan-usulan ini juga tidak bagus. 
Pada waktu yang kira-kira bersamaan, seorang Ahmadi yang sangat 
tulus-ikhlas mendekati Hadhrat Masih Mau’ud as untuk meminta usulan 
tentang pernikahan/perjodohan, dan Hadhrat Masib Mau’ud as 
merujuknya kepada orang yang telah menyarankan untuk membuat 
daftar nama tersebut bahwa ia punya anak perempuan. 

Namun, orang yang mempunyai anak perempuan dan telah 
mengusulkan soal daftar nama tersebut membuat-buat alasan yang 
sangat tidak masuk akal dan bahkan menikahkan anak perempuannya 
kepada seorang non-Ahmadi. Ketika Hadhrat Masih Mau’ud as 
mengetahui hal ini, beliau berkata bahwa beliau tidak akan terlibat atau 
mencampuri usulan-usulan pernikahan lagi . Jika kejadian ini tidak 
terjadi, Jemaat tidak akan mengalami persoalan terkait hal ini . 12 

Satu penolakan atas apa yang dikatakan oleh seorang Nabi Allah 
dapat menjadi sumber ujian yang terus-menerus bagi sebuah kaum. 

Sebagian besar orang Jemaat yang menikahkan anak-anak 
perempuannya dengan luar Ahmadiyah segera menyadari kesalahan 
mereka setelah beberapa waktu kemudian tahu beberapa akibatnya. 



12 Keberkatan Khilafat, Anwaral ‘Ulum jilid 2, h. 209. 
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Orang-orang tersebut (baik perempuan yang menikah dengan ghair atau 
ayahnya) masih menulis surat kepada saya yang mengakui bahwa mereka 
menderita karena keputusan-keputusan yang mereka ambil. Contohnya 
mereka mengatakan, “Putri kami telah menjauh dari agama.” Atau “Putri 
kami telah dilarang oleh suami mereka atau mertua mereka untuk 
bertemu dengan keluarga mereka sendiri.” 

Ada juga orang tua-orang tua yang dikarenakan tendensi-tendensi 
egoistis (kecenderungan keangkuhan, sombong) tidak menyetujui usulan 
pernikahan yang bagus sementara pihak Ahmadi yang datang kepada 
mereka merupakan Ahmadi yang mukhlis dan sang pemuda Ahmadi dan 
pemudi Ahmadinya sudah saling merasa sesuai/suka. Ada kalanya 
terdapat orang-orang yang tidak menerima saran-saran saya untuk calon- 
calon mempelai. Jika ada orang yang tidak menerima saran-saran 
Hadhrat Masih Mau’ud as (faktanya, ada pada masa beliau as) dalam 
masalah perjodohan, jika dibandingkan, apalah artinya saya jika ada yang 
tidak menerima usulan saya. Namun, orang orang seperti ini memang 
biasanya berakhir di dalam situasi-situasi yang serius. 

Ada satu kasus di Jerman, orang tua seorang gadis tidak menyetujui 
anak gadisnya menikah dengan pilihannya sendiri. Orangtua tersebut 
membunuh anak gadis dan akhirnya menjalani hari-harinya di penjara . 13 
Para orang tua seharusnya tidak bersikap sombong dan bersikukuh 
(untuk menolak) jika pemuda dan pemudi Ahmadi yang telah saling 
ridha (suka dan sesuai) ingin menikah. Tetapi, satu lagi perkara yang 
harus jelas berkaitan dengan pernikahan bahwa dalam Islam, pilihan dan 
kecocokan anak gadis terhadap orang yang ia ingin menikah adalah 



13 Honor Killing (pembunuhan terhadap anggota keluarga sendiri karena dianggap 
memalukan seperti berusaha menikah tanpa restu orangtua, berperilaku tidak senonoh 
dan lainnya). Dalam sejarah, hukum ini diberlakukan oleh Romawi masa Kaisar 
Agustus dan oleh Napoleon dalam Kode Napoleon. Namun, saat ini, kasus yang sering 
terjadi ialah pada bangsa-bangsa di Timur Tengah, Afrika Utara, India, Pakistan, 
Afghanistan, termasuk yang sudah bermukim di Eropa. Berbagai kasus honor killing 
di Eropa dan Amerika, meski dilakukan atas nama kehormatan, karena ada pelakunya 
Muslim, membuat orang-orang Eropa dan Amerika sangat mengkritik Islam. 


Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/ Agustus 2016 




Khotbah Jumat April 2016 


penting. Secara jelas, Rasulullah saw memberikan anak-anak gadis hak 
untuk memilih. Namun, Islam juga melarang pernikahan tanpa izin Wali 
Nikahnya. Pernikahan tanpa izin Wali adalah tidak dibenarkan. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra bersabda, “Allah Ta’ala telah 
mengirimkan Hadhrat Masih Mau’ud as dan memang beliau benar-benar 
utusan dari-Nya. Beliau as telah menjelaskan pada kita bahwa Syariah 
Islam tidak memperbolehkan pernikahan tanpa adanya izin seorang wali, 
selain dari pengecualian yang secara sah telah ditetapkan Syariah juga. 
Akad nikah kedua mempelai tanpa wali adalah batil/salah/ tidak sah. 
Tugas kita untuk menjelaskan perkara-perkara ini kepada orang orang. 
Dan jika mereka tidak menerimanya, maka kita harus memutuskan tali 
hubungan dengan mereka.” 

Sebuah peristiwa terjadi pada masa hidup Hadhrat Masih Mau’ud 
as. Seorang gadis ingin dinikahkah kepada seorang laki-laki yang tidak 
disetujui oleh ayahnya. Si gadis dan laki-laki tersebut kemudian pergi ke 
Nanggal, sebuah desa dekat Qadian, untuk menikah dan pernikahannya 
diwalikan kepada seorang Maulwi/Kyai. Mereka umumkan bahwa 
mereka sudah menikah. Pasangan tersebut kemudian kembali ke Qadian 
namun Hadhrat Masih Mau’ud as mengusir mereka dari Qadian karena 
pernikahan mereka dilaksanakan berlawanan dengan Syariah. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra berkata bahwa beliau juga pernah 
menemui sebuah situasi seorang ibu ingin anak laki-lakinya menikahi 
seorang gadis tanpa kehadiran seorang wali. Ibu tersebut merasa asalkan 
anak gadis tersebut bahagia, kenapa persetujuan wali masih diharuskan? 
Hadhrat Mushlih Mau’ud ra kemudian mengetengahlcan kepada Ibu 
tersebut: “Baiklah! Engkau mengatakan demikian karena tahu anak laki- 
laki engkau telah menyukai seorang gadis dan sang gadis pun telah 
merasa cocok sehingga berpikiran izin seorang wali tidak perlu. Namun, 
bukankah engkau juga mempunyai anak perempuan? Bagaimana jika 
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salah seorang dari anak gadis engkau sendiri, atau cucu perempuan dari 
anak gadis engkau pergi bersama seseorang dari luar Jemaat?!” 14 

Sebagaimana saya telah katakan, para orang tua seharusnya tidak 
bersikeras tanpa kebenaran untuk melarang pernikahan anak-anak 
gadisnya karena kebanggaan semu dan sebab yang tidak masuk di akal 
sehat, sampai-sampai berlaku aniaya, misalnya hingga sampai 
membunuli. Begitupun Islam juga tidak mengizinkan para anak gadis 
pergi ke luar rumah untuk melangsungkan pemikahannya sendiri (tanpa 
izin wali) di pengadilan atau ke seorang Maulwi (ulama). 

Jika mereka menghadapi permasalahan tertentu, mereka dapat 
menulis surat ke Khalifah di masa tersebut dan beliau akan mengambil 
keputusan sesuai dengan situasi yang ada. Selama prinsip-prinsip untuk 
mendahulukan iman dan agama diatas perkara-perkara duniawi menjadi 
pandangan mereka dan terus dilaksanakan maka Allah akan terus 
memuliakan mereka dengan karunia-karunia-Nya. 

Di dalam salah satu khotbahnya, Hadhrat Mushlih Mau’ud ra 
mengatakan bahwa guna dzikr Ilahi, agar dapat menanamkan kecintaan 
kepada Allah Ta’ala dan menjalin hubungan dengan-Nya, penting untuk 
merenungkan sifat-sifat Allah senantiasa dan dengan melalui sifat-sifat- 
Nya itu terjalin erat hubungan dengan-Nya. Dengan cara itu seseorang 
akan memahami secara benar hakikat kecintaan kepada Allah. Hukum 
alam yang biasa adalah, bahkan untuk menciptakan hubungan dan cinta 
bersifat duniawi, seseorang perlu dekat dengan yang dicintainya, atau 
sekurang-kurangnya memiliki foto dari sang tercinta untuk menyatakan 
kekagumannya. Untuk kecintaan adalah perlu bagi pecinta agar yang 
dicintainya itu ada atau sekurang-kurangnya ada gambar/fotonya. 

Sebagai permisalan, Islam mengatakan bahwa seseorang dapat saja 
melihat orang yang ingin ia nikahi sebelum mengadakan pernikahan dan 
ketika ini sulit untuk menemui satu sama lain, maka foto dapat 
dikirimkan. Hadhrat Mushlih Mau’ud ra ingat bahwa ketika tiba saatnya 



14 Khuthbaat-e-Mahmud, jilid 18, h. 175-176 
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beliau menikah, beliau masih cukup muda, dan foto calon mempelai 
beliau dimintakan oleh Hadhrat Masih Mau’ud as kepada Doktor 
Rasyiduddin. Dan setelah itu, Hadhrat Masih Mau’ud as memberikannya 
pada beliau ra. Beliau merasa menyukai calon mempelai beliau, maka 
pernikahan kemudian dilangsungkan. Beliau berkata: “Bagaimana 

seseorang dapat merasakan cinta tanpa melihat terlebih dahulu!” 

Bahkan, permisalannya ialah seperti Allah tampak di mata kamu 
namun kau tutup itu dengan kedua tanganmu. Sedangkan berkenaan 
dengan kecintaan kepada Allah dan mutu penciptaan kecintaan terhadap- 
Nya, apakah mungkin jika umpamanya Allah datang di depanmu namun 
kau menutup kedua matamu dan berharap dapat mencintai Allah. Mana 
bisa begitu?! Di dalam salah satu untaian syair Urdu beliau, Hadhrat 
Masih Mau’ud as mengatakan, 

iS p ® 1 u-tJj i> < 


(jTjb Ir iXl A J U > cT' 

F/'y J J /ij - — - J jb' 1 •* fJln/i f Tij&i. l u^yyCjr 


[terjemahan bahasa Arabnya sebagai berikut] A bh k: jj * l)I 

."dDj-j J~ jIjT jdi tJiNI L _ ; l p ‘Jika seseorang 

tidak dapat melihat Sang Kekasih, sekurang-kurangnya ia dapat 
mendengarkan percakapan dengan-Nya! Maka hendaknya juga 

menyaksikan tanda-tanda keindahan dan keelokan Sang Tercinta.’ 

Ini artinya adalah jika Sang Tercinta tidak dapat dipandang, 
setidaknya seseorang dapat mendengar suara-Nya, mengalami beberapa 
tanda dari keindahan-Nya. Ini berkaitan dengan gambaran. Dan apa yang 
merupakan ilustrasi dari Allah? Dia adalah ar-Rabb, ar-Rahman (Maha 
Pengasih), ar-Rahim (Maha Penyayang), Maliki Yaumid Deen (Yang 
Empunya Hari Pembalasan), as-Sattar (Dialah yang Menutupi 
Kesalahan), al-Quddus (Yang Maha Suci), al-Mu-min (Pemberi 
Keamanan), al-Muhaimin (Maha Pelindung), as-Salam (Sumber 


Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 




Khotbah Jumat April 2016 


Kedamaian), al-Jabbar (Yang Mengatasi Masalah), dan Dia adalah al- 
Qahhar (Yang Maha Tinggi) dan begitu banyak lagi sifat-sifat-Nya. 

Ketika seseorang secara berulang-ulang memikirkan dan 
merenungkan sifat-sifat ini beserta artinya, malca salah satu dari sifat sifat 
ini akan menjadi pendengaran Tuhan, sifat lainnya akan penjadi 
pandangan-Nya, sifat yang lain akan menjadi tangan-Nya, dan sifat yang 
lain menjadi tubuh-Nya, dan dengan demikian seseorang dapat 
mempunyai gambaran menyeluruh tentang Tuhan . 15 

Dengan menyimpan sifat-sifat Ilahi ini di dalam pikiran akan 
memberikan kecintaan kepada Tuhan bagi seseorang. 

Orang beriman yang hakiki wajib menampakan ghirat dan semangat 
bagi agama. Hadhrat Mushlih Mau’ud ra menjelaskan hal ini, “Saya 
mendengar Hadhrat Masih Mau’ud as mengucapkannya dengan sering 
dan ratusan sahabat beliau juga mendengar beliau bersabda, ‘Karena sifat 
alami yang rentan maka beberapa orang tidak dapat menggunakan jalan 
dan cara yang benar meskipun niat dan tujuan mereka baik. ’ Hadhrat 
Masih Mau’ud as dahulu pernah berkata bahwa seorang pria meminta 
temannya untuk menemukan pasangan yang cocok bagi anak gadisnya. 
Temannya tersebut mencarikan dan menemukan seorang pemuda calon 
pasangan dan berkata bahwa si pemuda sangat pantas dan layak sebagai 
pasangan bagi anak gadisnya. 

Ketika sang Ayah menanyakan informasi lebih lanjut, si teman 
menjawab bahwa si pemuda mempunyai hati yang baik. Sang Ayah 
bertanya lebih lanjut namun sang teman menjawab, “Bukankah sudah 
kubilang bahwa pemuda itu hatinya baik?” sang Ayah menjawab bahwa ia 
tidak dapat meneruskan perjodohan ini hanya berdasarkan si pemuda 
mempunyai hati yang baik [tanpa sifat mulia lainnya yaitu keberanian, 
kehormatan dsb], Jika misalnya seseorang menculik anak gadisnya, maka 
si pemuda tersebut mungkin tidak akan melakukan apa-apa dan hanya 
menjadi orang baik dengan tidak memiliki rasa hormat pada keimanan. 



15 Al-Fadhl, 18 Juli 1951, h. 5, jlid 5/39, no. 166. 
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Sebagian orang tidak mempunyai ghirah keagamaan dan tidak ada 
semangat untuk agama. Artinya, dalam hal-hal agama mereka berlaku 
‘baik’ sampai-sampai dalam diri mereka tidak ada ghirah (rasa hormat 
dan harga diri) keagamaan dan tidak ada semangat untuk agama. Orang- 
orang yang beriman memang mempunyai hati yang baik, namun 
bersamaan dengan hati yang baik, mereka juga harus menjunjung rasa 
kehormatan. Namun, orang dengan hati yang baik seperti itu berbahaya 
untuk diri mereka sendiri, bahkan membahayakan bagi Jemaat. Karena 
itu, mereka juga harus menjunjung rasa kehormatan. 16 

Terkadang pengkritik mengkritik Nizham Jemaat, sedangkan 
‘orang-orang baik’ itu hanya duduk-duduk saja diam di pertemuan itu. 
Ini hal yang salah di tiap keadaan.Jika hanya ada kebaikan hati saja, malca 
hal ini bukanlah segalanya. Sebagai contoh, keikutsertaan dalam 
perkumpulan-perkumpulan seperti itu dapat berarti menghilangkan rasa 
kehormatan seseorang. Minimal harus ada rasa kehormatan yang cukup 
untuk meninggalkan perkumpulan-perkumpulan seperti itu. Dan jika 
kritik-kritik seperti itu menonjol secara teratur, maka pengurus Jemaat 
harus diberitahu dan kemudian harus menginformasikan hal ini kepada 
Khalifah-e-Waqt agar langkah-langkah yang diperlukan dapat diambil. 

Sekarang saya hendak menceritakan peristiwa seorang Ulama non 
Ahmadi yang berupaya memanaskan api kedengkian dan kebencian di 
hati orang-orang untuk menentang Hadhrat Masih Mau’ud as. Hadhrat 
Mushlih Mau’ud ra berkata bahwa orang-orang dulu biasa menyebut 
Hadhrat Masih Mau’ud as sebagai seorang Tukang Sihir. Beliau ingat 
seorang teman beliau bilang kepada beliau bahwa ia mendengar seorang 
Maulwi berceramah mendesak orang-orang agar tidak pernah membaca 
buku-buku Ahmadi dan supaya jangan pernah mengunjungi Qadian. 

Sang maulwi meneruskan dengan menceritakan sebuah cerita 
karangan (fiksi/buatan) sebagai berikut: “Saya pernah ke Qadian dengan 
orang yang kaya. Kami tinggal di Guest House (rumah untuk tamu) dan 



16 Khuthbaat-e-Mahmud, jiiid 18, h. 206 
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mengungkapkan keinginan kami untuk bertemu dengan Tn. Mirza. 
Kamudian Maulwi Nuruddin da tang dan berbincang yang 
menyenangkan dengan kami. Kami ditawari halwa (manisan) untuk 
dimakan. Dan inilah waktunya saya mengerti bahwa halwa tersebut 
sudah diberikan semacam sihir. Teman saya memakan halwa tersebut, 
namun saya yang mengetahui apa yang terjadi tidak memakannya dan 
menyelinap pergi dengan berbagai alasan. Tn. Maulwi Nuruddin tidak 
menyadari saya tidak memakan halwa tersebut. 

Tidak lama kemudian, teman saya yang telah memakan halwa 
tersebut mengatakan sangat tertarik dengan apa yang sudah didengarnya 
dan ingin berbaiat. Namun karena saya tidak memakannya, hal itu tidak 
memberi berpengaruh bagi saya. Selanjutnya, Tn. Mirza dengan pathon- 
nya (kereta kuda beroda empat/ dua, tinggi, terbuka dan berlampu) 
sudah siap. Ia duduk di dalamnya dengan Tn. Maulwi Nuruddin dan juga 
mengundang saya untuk duduk di dalamnya. Tn. Mirza kemudian mulai 
berbicara dengan saya dan saya hanya terus menganggukkan kepala. Dia 
pikir saya sudah makan halwanya dan akan menerimanya. 

Tuan Mirza mengatakan bahwa dia adalah Nabi, dan kemudian dia 
berkata, (Naudzubillah), bahwa dia lebih hebat dari Rasulullah saw dan 
juga mengatakan (Naudzubillah), bahwa dia adalah Tuhan. Ketika saya 
menyanggahnya, dia bertanya kepada Tn. Maulwi Nuruddin apakah ia 
tidak menawari saya makan halwa untuk dimakan. Dia berkata bahwa 
halwanya sudah ditawarkan namun sepertinya tidak ada pengaruhnya.” 

Tetapi, terkadang Allah Ta’ala mengatur sedemikian rupa sehingga 
terjadi bahwa dusta dan kebohongan dari orang-orang ini bisa disingkap 
secara langsung dengan segera di tempat. Di dalam perkumpulan yang 
sama, seorang pengacara non-Ahmadi hadir di sana dan ia kebetulan 
pernah datang ke Qadian untuk menemui Hadhrat Khalifatul Masih I ra 
untuk sebuah perawatan/pengobatan. Dia sudah merasa sangat negatif 
terhadap para Maulwi dan berpikiran Maulwi-Maulwi tersebut 
pendusta. Namun sekarang (setelah mendengar cerita tersebut), dia 
beranggapan tidak ada pendusta yang lebih besar daripada mereka. Dia 
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berkata, “Kalian semua tahu saya bukan seorang Ahmadi namun saya 
pernah ke Qadian untuk sebuah perawatan/pengobatan. Saya pernah di 
sana untuk beberapa waktu. Apapun yang dikatakan oleh Maulwi ini 
tidak benar. Boro-boro ada phaeton (kereta kuda yang tinggi), tonga 
(gerobak kuda sederhana) pun tidak ada di Qadian!.” Dan memang 
kebetulan bahwa di waktu Hadhrat Mushlih Mau’ud ra menuliskan hal 
ini (yang mana adalah bertahun-tahun kemudian dari peristiwa 
tersebut), di Qadian memang masih belum ada gambaran tentang 
phaeton. Itu hal yang unik. Ajaibnya taqdir Ilahi, sampai masa beliau ra 
menceritakan itu pun masih belum ada kereta kuda di Qadian. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra berkata bahwa orang-orang masih 
berpikiran sihir dilakukan di Qadian ketika mereka melihat orang-orang 
yang menerima Ahmadiyah tetap teguh dan kukuh dalam iman mereka 
meskipun meghadapi penganiayaan yang berat. Orang-orang 
menghubungkan keteguhan hati tanpa rasa takut ini dengan sihir. 17 

Selanjutnya dua sholat jenazah dilakukan. Sholat jenazah dengan 
hadirnya jenazah dilakukan untuk Nyonya Sakina Naheed yang wafat 
pada 3 April di usia 90 tahun. 

Sedangkan sholat jenazah gaib (tanpa jenazah hadir di tempat) 
diumumkan adalah untuk Tn. Shaukat Ghani yang mengorbankan 
nyawanya pada tanggal 3 April. Ia adalah prajurit Pakistan dan sedang 
berada di daerah Gwador di Baluchistan untuk melakukan operasi 
militer. Ia mengorbankan nyawanya akibat tembakan teroris yang tiba- 
tiba. Ia berusia 21 tahun dan dikubur di Rabwah dengan upacara 
penghormatan militer. Ia adalah seorang Musi. 


17 Khuthbaat-e-Mahmud, jlid 5, h. 188-189. 

Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 


[33 



Khotbah Jumat April 2016 


Hakikat Shalat 

Ringkasan Khotbah Jumat 

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masrur Ahmad, 
Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz 
pada 1 5 April 2016 di Baitul Futuh, London 



O' . a c aJ Ah' Si) aJ] *sl 01 


■ OlJa-OJ' jfi AilU ijf’ii Aju U' 

* OiiU Cjj Ail ■iOa'O' * AJJ' ^Ojj 

I yi- j^golp c~0*j' jjOJi Jsi ye * Ji ujjs' * A jOOj oiijjj aJu illh 

.J^T cfjJUsJi XJ j^ip 


Di berbagai tempat, Al-Quran menarik perhatian ke arah pendirian 
shalat. Terkadang Allah Ta’ala memerintahkan pemeliharaan shalat 
kalian. Di suatu tempat juga difirmankan untuk menegakkan shalat 
secara disiplin dan tepat waktu. Pendek kata, Allah Ta’ala berkali-kali 
telah memerintahkan ke arah penegakan shalat serta keutamaannya. 
Oleh sebab itu, Dia berfirman: 0jOl*J *ij Uj “Dan, 

tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
menyembah-Ku.” [Adz-Dzariyat, 51:57], Namun manusia malah 
menjauh dan tidak mengenal hal ini. 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, “Tujuan Allah Ta’ala telah 
menciptakan kalian adalah untuk beribadan kepada-Nya. Mereka yang 
tidak mengikuti firman-Nya ini menyerupai binatang yang hanya makan, 
minum lalu tidur saja kemudian hilang dari karunia-Nya. Sebaliknya, 
seseorang yang menyatakan memiliki keimanan di dalam hatinya 
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hendaklah mengerahkan upaya terbaiknya agar menjadi seorang 
penerima karunia Ilahi.” 18 

Bagaimana caranya agar seseorang dapat memenuhi tujuan 
penyembahan kepada Allah Ta’alal Untuk hal ini, Islam telah 
memerintahkan agar mendirikan shalat 5 waktu. Sebuah Hadits 
meriwayatkan shalat merupakan intisari dari beribadah kepada-Nya. 19 

Kita adalah orang-orang yang beruntung karena telah berbaiat 
kepada Hadhrat Imam Zaman as yang telah mengajarkan kita jalan yang 
benar untuk beribadah kepada-Nya dan yang telah memberikan kita 
hikmah dibalik kewajiban mendirikan shalat. Beliau as berulang-ulang 
kali menarik perhatian para Ahmadi terhadap hal ini sehingga kita dapat 
memahami betul pentingnya mendirikan shalat serta akan memperindah 
ibadah kita kepada-Nya. 

. . . Kadangkala kehadiran dalam shalat shubuh bisa menjadi sedikit 
disebabkan oleh cuaca buruk atau waktu malam yang lebih singkat. 
Orang-orang juga terkadang menjamak shalat Dhuhur dan Ashar. Jadi, 
orang-orang kadang-kadang melewatkan shalat mereka atau 
menjamaknya disebabkan oleh cuaca buruk, atau kurang tidur karena 
waktu malam yang lebih singkat, atau karena sibuk dalam pekerjaan. 

Saat ini, waktu shalat di beberapa negara menjadi mundur dan 
terjadi pengurangan makmum pada shalat shubuh hingga satu setengah 
shaf di Masjid. Jumlah itu terkadang menjadi meningkat karena 
kedatangan tamu dari luar negeri. Namun, warga setempat yang tinggal 
di dekat Masjid hendaknya datang ke Masjid secara dawam khususnya 
untuk mendirikan shalat shubuh. Nasehat ini tidak hanya bagi di sini saja 
[UK] namun juga di setiap tempat di seluruh dunia. Jika para pengurus 



18 Malfuzhat, Vol. I, hal 182, edisi 1985, UK 

19 Jami' at-Tirmidzi, Kitab tentang doa-doa, riwayat Anas ibn Malik terdapat hadits 

«S jUiaJt ‘ad-du’aa-u mukhkhul ibaadah’ - “doa adalah sumsum ibadah.”. Juga 

tercantum dalam Bulughul Maram. Hadits lainnya yang serupa, ,«S jL*ll ji 
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dan waqfeen zindegi memberikan perhatian terhadap hal ini, maka akan 
banyak terjadi perbaikan dan perubahan. 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, “Dirikanlah shalat secara 
teratur. Ada orang-orang yang merasa cukup dengan melakukan shalat 
hanya sekali dalam sehari. Mestinya mereka menyadari tidak ada 
manusia yang dikecualikan dari ketentuan tersebut, tidak juga para Nabi. 
Ada diutarakan dalam sebuah Hadits bahwa sekelompok orang yang baru 
saja baiat ke dalam Islam, memohon kepada Hadhrat Rasulullah saw agar 
dibebaskan dari kewajiban melakukan shalat. Beliau saw bersabda: 
‘Agama yang tidak menuntut suatu kewajiban, bukanlah suatu agama sama 
sekali.’ Senantiasa ingatlah hal ini. Beramallah sesuai perintah Allah. 
Allah Ta’ala telah berfirman di dalam ayat-ayat-Nya bahwa langit dan 
bumi tegak atas perintah-Nya. 

Terkadang ada orang-orang yang condong ke naturalisme (paham 
kealaman) berpendapat paham itu lebih tepat untuk diikuti karena apa 
manfaat takwa dan kesucian jika diamallcan tanpa prinsip kesehatan? 
(Orang-orang duniawi mengatakan agar kita berlaku sesuai kaidah- 
kaidah terkenal dalam standar duniawi dan itu terkait kesehatan, dan 
seseorang tidak akan nyaman dalam kesehatan tanpa mengamalkannya, 
bagaimana mungkin menjaga ketakwaan dan kesucian jika beramal 
berdasar kaidah itu saja belum? Apa faedah ketakwaan tanpa beramal 
pada kaidah tersebut?) Hendaknya jelas bahwa dari ayat-ayat Allah, 
sarana-sarana fisik di banyak kesempatan tidak bekerja, begitu pula 
prinsip-prinsip kesehatan terkadang tidak bermanfaat. Obat dan dokter 
canggih juga terkadang tidak berguna [untuk memperoleh kesehatan 
yang baik], Tetapi, jika Allah Ta’ala memerintahkan maka kondisi 
sebaliknya pun malah bisa memberikan manfaat .” 20 Dengan demikian, 
yang paling utama adalah karunia Allah Ta’ala. 



20 Malfuzhat, Vol. I, hal 263 edisi 1985, UK. Di dalam Sunan Abi Daud, Kitab al- 
kharaj, no. 3026: dari Utsman bin Abi Ash, delegasi kabilah Tsaqif mendatangi 
Rasulullah saw. Beliau menjamu mereka di Masjid dengan harapan hati mereka lebih 
terbuka. Kemudian mereka mengajukan syarat masuk Islam kepada beliau supaya 
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Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, “Hal yang benar bahwa Allah 
Ta’ala sungguh melakukan apa yang Dia kehendaki. Dia mengubah 
kerusakan menjadi peradaban dan Dia ubah sebuah peradaban menjadi 
kehancuran. Apa yang terjadi pada kota Babel? Tempat yang manusia 
ingin jadikan sebagai pusat peradaban yang makmur malah menjadi 
hancur. Sedangkan ada suatu tempat [yakni Meklcah yang di dalamnya 
terdapat Ka’bah] yang ingin manusia hancurkan malah menjadi pusat 
bagi manusia di seluruh dunia. 

Renungkanlah! Bergantung pada obat, rencana serta sarana lainnya 
dengan meninggalkan Allah Ta’ala merupakan suatu tindakan bodoh. 
Ciptakanlah perubahan di dalam kehidupan kalian hingga tampak hidup 
yang baru. Beristighfarlah (carilah ampunan-Nya) sebanyak-banyaknya. 
Mereka yang disibukan dengan urusan duniawi sehingga hanya memiliki 
sedikit waktu untuk shalat hendaknya lebih menjaga. Mereka yang sibuk 
bekerja dalam pekerjaan duniawi biasanya menjadi lalai dalam 
memenuhi kewajiban mereka kepada Allah Ta’ala. Oleh sebab itu, 
dalam keadaan terpaksa, mereka diizinkan untuk menjamak shalat 
Dhuhur dan Ashar. Juga, Maghrib dan Isya.” 

Hadhrat Masih Mau’ud as juga bersabda bahwa hendaknya para 
majikan memberikan izin untuk mendirikan shalat dan janganlah hal ini 
dijadikan alasan untuk meninggalkan shalat. Janganlah menganiaya dan 
mengurangi hak-hak Allah dan hak-hak sesama hamba. Tunaikanlah 
kewajiban dan tugas kalian dengan amanah . 21 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda bahwa jika seluruh tenaga 
dihabiskan untuk urusan dunia, lalu apa yang dapat disisihkan untuk 



mereka tidak diwajibkan berangkat jihad, tidak diwajibkan memberikan sepersepuluh 
harta mereka, tidak diwajibkan shalat, serta tidak ditugaskan memimpin mereka selain 
dari kalangan mereka sendiri. Maka Nabi saw bersabda, V j I j>i*j V j I V jl jsl " 

" t ^ uP lJ Tr* “ Kalian bisa meminta keringanan untuk tidak berangkat 
jihad , tidak memberikan sepersepuluh harta, dan tidak ditugaskan memimpin kalian 
selain dari kalian sendiri Kemudian beliau bersabda, “Namun, tidak ada kebaikan 
dalam satu agama yang tidak ada rukuk (baca; shalat) padanya.” 

21 Malfuzhat, Vol. I, hal 265, edisi 1985, UK 
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kehidupan Akhirat? Bangunlah untuk shalat tahajud dan dirikanlah 
dengan penuh ghairat yang luar biasa. Terkadang, kesibukan dalam 
bekerja mengakibatkan timbulnya kesulitan untuk mengerjakan shalat di 
siang hari. Namun hanyalah Allah Ta’ala Yang Maha Pemberi Rezeki. 
Oleh sebab itu, dirikanlah shalat tepat pada waktunya. Terkadang shalat 
Dhuhur dan Ashar dapat dijamak. Allah Ta’ala mengetahui orang-orang 
yang lemah sehingga Dia memberikan kemudahan seperti ini. Namun 
demikian, kalian tidak diizinkan menjamak 3 shalat sekaligus. 22 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, “Apa Shalat itu? Shalat 
merupakan bentuk doa yang khas. Namun orang-orang menganggapnya 
seperti pajak yang dibebankan pemerintah. Mereka yang beranggapan 
demikian itu tuna ilmu yang tidak memahami bahwa Allah Ta’ala tidak 
memerlukan siapapun demi mengagungkan-Nya dan untuk menyatakan 
tiada yang patut disembah kecuali Dia. Sebaliknya, ini adalah demi 
kebaikan dan faedah bagi manusia sendiri.” 

Hadhrat Masih Mau’ud as sedih melihat orang-orang pada masa ini 
tidak memberikan perhatian untuk beribadah kepada Allah Ta’ala dan 
tidak ada lagi ketakwaan dan kecintaan terhadap agama di dalam diri 
mereka. Ini akibat pengaruh tradisi yang telah membekukan kecintaan 
mereka kepada Allah Ta’ala. Orang-orang tidak memperoleh 
kenikmatan dalam beribadah kepada-Nya sebagaimana seharusnya. 

Tidak ada sesuatu pun di dunia ini yang Allah Ta’ala tidak berikan 
unsur kenikmatan dan kelezatan di dalamnya. Seperti halnya seseorang 
yang sedang sakit, ia tidak bisa menikmati makanan yang lezat bahkan 
malah merasakan pahit atau hambar. Oleh sebab itu, bagi yang bisa tidak 
merasakan kenikmatan di dalam ibadah kepada Allah Ta’ala, maka 
perhatikanlah penyakit rohani kalian. Allah Ta’ala telah menciptakan 
manusia untuk beribadah kepada-Nya, jadi bagaimana mungkin tidak 
terdapat unsur kelezatan dan kenikmatan di dalamnya! Kenikmatan itu 
sungguh ada hanya jika ada orang-orang yang menikmati dan merasakan 



22 Malfuzhat, Vol. I, hal. 6, edisi 1985, UK 
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kelezatannya. Allah Ta’ala telah berfirman: 0*5^' '■“j 

“Dan, tidaklah Aku menciptakan jin dan manusia melainkan supaya 
mereka menyembah-Ku.” [Adz-Dzariyat, 51 : 57] 

Karena manusia diciptakan untuk menyembah kepada-Nya, maka 
penting adanya kelezatan dan kebahagiaan di dalam ibadah 
tersebut. Hal ini dapat dipahami dengan baik melalui pengalaman setiap 
hari. Makanan yang memberikan kenikmatan dan kelezatan telah 
disediakan bagi manusia dan untuk bisa merasakannya, manusia pun 
diberikan indra perasa. Demikian pula manusia dapat memperoleh 
kenikmatan dengan melihat keindahan alam, hewan dan lain-lain, dan 
dengan mendengar suara yang merdu. Lalu apalagi yang diperlukan 
untuk membuktikan adanya kenikmatan dalam beribadah kepada-Nya! 

Allah Ta’ala berfirman bahwa Dia telah menciptakan laki-laki dan 
perempuan berpasang-pasangan dan telah memberikan kelezatan di 
dalam hubungan mereka. Jika tujuannya hanya untuk memperoleh 
keturunan, maka hal tersebut tidak akan terpenuhi. Allah Ta’ala telah 
memberikan kelezatan di dalamnya bagi laki-laki dan perempuan. Allah 
Ta’ala berkehendak untuk menciptakan manusia dan oleh sebab itu, Dia 
menciptakan hubungan antara laki-laki dan perempuan dan meletakan 
kelezatan di dalamnya, meskipun bagi beberapa orang yang kurang akal, 
hal ini menjadi satu-satunya tujuan mereka. 

Sejalan dengan itu, pahamilah bahwa tidak ada beban dalam 
beribadah kepada Allah Ta’ala. Beribadah kepada-Nya ini merupakan hal 
yang menyenangkan dan penuh kenikmatan. Kelezatan yang ada di 
dalamnya jauh lebih besar daripada segala kenikmatan dan kelezatan 
duniawi. Seperti halnya seorang yang sakit yang tidak dapat merasakan 
kenikmatan makanan yang lezat, demikian juga keadaan orang-orang 
yang tidak beruntung tersebut yakni yang tidak dapat merasakan 
kenikmatan dan kelezatan di dalam ibadah kepada-Nya. 23 



23 Malfuzhat, Vol. I, hal 159-160, 
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Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda bahwa orang-orang lalai dalam 
mendirikan shalat karena tidak mengetahui kenikmatan dan kelezatan 
yang telah Allah Ta’ala letakan di dalamnya. Beliau as bersabda bahwa 
muncul pertanyaan mengapa orang-orang tidak menyadari hal ini dan 
mengapa tidak merasakan kenikmatan ini! Beliau as bersabda bahwa 
orang-orang sibuk dalam urusan mereka ketika azan dikumandangkan 
dan orang-orang juga tidak ingin mengetahui kenikmatan ini. Ada para 
penjaga toko yang tokonya berada di dekat Masjid namun tidak hadir 
shalat ke Masjid. Dengan demikian, panjatkanlah doa dengan sepenuh 
hati kepada Allah Ta’ala agar Dia menganugerahkan kelezatan dalam 
beribadah kepada-Nya seperti halnya Dia memasukan kelezatan dan 
kenikmatan di dalam makanan dan dalam berbagai hal lainnya. 

Mereka yang tidak mendirikan shalat selalu menganggap shalat itu 
sebagai beban yang membuat mereka harus bangun pagi, mengambil 
wudhu dalam cuaca dingin, meninggalkan tidur nyenyak serta 
kenyamanan lainnya. Orang-orang seperti itu merasa bosan dan tidak 
mengenal kelezatan dan kenikmatan yang bisa ditemukan di dalam 
shalat. Seorang pemabuk tidak akan berhenti minum karena ia tidak bisa 
mabuk, bahkan ia akan terus minum hingga ia mulai merasakan 
pengaruh serta kenikmatan yang ia inginkan dari meminum minuman 
keras itu. Seorang yang bijak bisa mengambil pelajaran dari hal ini dan 
akan senantiasa terus mendirikan shalat hingga ketika ia dapat merasakan 
kelezatan itu. Seperti halnya seorang pemabuk yang mencari kenikmatan 
dari minumannya dan memang itulah tujuanya, maka condongkanlah 
perhatian penuh kalian untuk meraih kenikmatan di dalam shalat lalu 
berdoalah dengan ketetapan dan keteguhan hati seperti seorang 
pemabuk yang gelisah dan penuh derita yang belum mendapatkan 
kenikmatannya . Dengan kondisi seperti ini, seseorang akan benar-benar 
memperoleh karunia untuk merasakan kenikmatan yang dimaksud. 

Selain itu, fokuslah untuk meraih faedah dari shalat ketika sedang 
melaksanakannya dan sadarilah, jj JliJl ja Uljj ^'Je 

() oUikJi 5^?*^ "Dan dirikanlah shalat pada kedua ujung 
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siang dan pada beberapa bagian malam. Sesungguhnya kebaikan-kabaikan 
menghapuskan keburukan-keburukan. Ini adalah suatu peringatan bagi 
orang-orang yang penuh perhatian.” [Hud, 11:115] Jadi hendaknya 
seseorang memperhatikan kebaikan-kebaikan serta kenikmatan dengan 
mendirikan shalat dan berupayalah untuk mendirikan shalat seperti 
shalatnya orang-orang m u kill is dan muhsin. 

Allah Ta’ala berfirman: OlilOJl jOaij OL-Odl 01 Sesungguhnya 

kebaikan-kabaikan menghapuskan keburukan-keburukan...” [Hud, 
11:115] Dia juga telah berfirman: oSCail 01 “... 

Sesungguhnya shalat mencegah dari kekejian dan kemungkaran ...” [Al- 
Ankabut, 29:46] Meskipun demikian, kita mencatat ada orang yang 
berbuat kejahatan walaupun telah mendirikan shalat. Hal ini adalah 
karena meskipun mereka mendirikan shalat, mereka tidak melakukanya 
dengan ruh dan kebenaran. Mereka hanya mengikuti gerakan - 
gerakannya sebagai suatu tradisi dan melakukannya dengan terpaksa. 
Jiwa mereka telah mati mati dan Allah Ta’ala tidak menyebut shalat 
mereka sebagai kebaikan. Shalat yang menghapuskan kemungkaran 
adalah yang di dalamnya terkandung ruh kebenaran dan memiliki 
pengaruh untuk menimbulkan kebaikan. Shalat yang seperti itulah yang 
akan menghapuskan segala macam keburukan. Shalat itu bukanlah 
mengenai melakukan gerakan-gerakan saja. Intisari dari shalat adalah doa 
yang di dalamnya terdapat kelezatan dan kenikmatan. 24 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda bahwa adalah adalah penting 
untuk memperhatikan bacaan shalat serta gerakan shalat saat bacaan itu 
diucapkan. Bacaan shalat itu sesuai dengan gerakan shalatnya. Gerakan 
shalat ketika seseorang berdiri seraya mengagungkan dan memuji Allah 
Ta’ala disebut Qiyam [dalam bahasa Urdu, artinya untuk menegakkan], 
Sungguh, posisi yang tepat untuk menyampaikan pujian adalah dalam 
posisi berdiri. Pujian bagi seorang raja pun disampaikan pada posisi 
berdiri. Dengan demikian, selama dalam posisi qiyam, rohani kita 



24 Malfuzhat, Vol. I, hal 162-164 
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sedang berdiri di hadapan Allah Ta’ala. Pujian itu baru disampaikan 
ketika ia memiliki keyakinan terhadap hal tersebut. Dengan demikian, 
seseorang yang mengucapkan Alhamdulillah [segala puji bagi Allah] pada 
hakikatnya hanya akan menyebutkannya ketika ia benar-benar yakin 
bahwa segala bentuk pujian hanyalah bagi Allah semata. Ketika ia 
meyakininya dengan sepenuh hati dan pikirannya, maka inilah yang 
disebut kondisi qiyam itu secara rohani. 

Kemudian di dalam shalat, ada juga gerakan membungkuk yang 
disebut ruku’ . Pada saat itu seseorang menegaskan OLSw “Maha 

Suci Tuhan Yang Maha Agung.” Pada hakikatnya, ketika seseorang 
mengakui kebesaran seseorang, ia akan membungkuk kepadanya. Begitu 
pula posisi ruku’ itu, seseorang menyatakan “Maha Suci 

Tuhan Yang Maha Agung” seraya membungkukkan badannya. Dengan 
demikian, bacaan dan gerakan tubuh ketika shalat itu berkesesuaian. 
Kemudian seseorang tiga kali menyeru 01 xj “Maha Suci Tuhan 

Yang Maha Tinggi.” Ucapan ini menghendaki posisi sujud. Inilah kenapa 
ketika mengucapkannya, tubuh seseorang berada dalam posisi sujud saat 
shalat yakni melakukan gerakan tubuh yang sesuai dengan ucapannya. 

Inilah tiga kondisi jasmani ketika shalat yang sesuai antara 
bacaannya. Sebagai tambahan, shalat tidak pantas dilakukan ketika hati 
seseorang tidak sedang berada di dalam shalat itu. Oleh sebab itu, juga 
penting untuk menegakan hati seseorang saat qiyam sehingga Allah 
Ta’ala mengetahui bahwa seiring dengan berdirinya jasmaninya untuk 
menganggungkan-Nya, jiwanya juga ikut serta di dalamnya. Lalu tatkala 
ia mengucapkan ^3 “Maha Suci Tuhan Yang Maha Agung”, 

Allah Ta’ala melihat bahwa ia tidak hanya mengakui kebesaran-Nya saja 
namun jiwa dan raganya juga senantiasa membungkuk di hadapan-Nya. 
Ketika ia bersujud di hadapan-Nya seraya merenungkan kemuliaan-Nya, 
maka Allah Ta’ala juga melihat jiwanya juga ikut bersujud di singgasana- 
Nya. Walhasil, janganlah merasa puas sebelum kondisi seperti ini 
tercapai karena inilah makna sY-ah 0j*J?<j. Lalu timbul pertanyaan 
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bagaimana seseorang dapat mencapai kondisi tersebut? Jawabannya 
adalah dirikanlah shalat secara dawam dan jauhkanlah segala keraguan 
dan was-was. Pada mulanya, seseorang akan berperang melawan 
keraguan dan was-was di dalam dirinya dan obatnya adalah janganlah 
merasa lelah dan terusnya dirikan shalat dengan penuh keteguhan hati 
dan kesabaran lalu berdoalah kepada Allah Ta’ala hingga kondisi yang 
disebutkan di atas itu dapat diraih . 25 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda bahwa penting diingat bahwa 
shalat yang hakiki itu dapat diraih melalui doa. Meminta kepada wujud 
lain selain Allah Ta’ala sungguh bertentangan dengan ghairat dan 
kehormatan seorang mukmin sejati. Sebelum seseorang meminta kepada 
Allah Ta’ala dengan kerendahan hati yang sempurna dan hanya meminta 
kepada-Nya, maka ia tidak layak disebut sebagai mukmin dan muslim 
sejati. Hakikat Islam ialah bahwa segala kemampuan lahir dan batin 
tunduk di hadapan Allah Ta’ala. Seperti halnya suatu mesin yang besar 
yang dapat menggerakan seluruh komponen mesin, begitu pula bahwa 
sebelum seseorang menjadikan segala amal perbuatannya di bawah 
mesin yang Maha Agung, jakni Allah Ta’ala, lalu bagaimana ia bisa yakin 
sepenuhnya terhadap Kekuatan Allah Ta’ala dan benar-benar 
menganggap dirinya sebagai hanij [orang yang condong kepada Allah 
Ta’ala] tatkala mengucapkan: 

“Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku kepada Dzat yang 
menciptakan langit dan bumi. 

Jika ia condong kepada Allah Ta’ala ketika mengucapkannya, lalu 
tidak diragukan lagi bahwa ia adalah seorang muslim. Ia adalah seorang 
mukmin sejati dan juga hanif. Namun, ingatlah bahwa orang yang 
berpaling kepada wujud lain selain kepada Allah Ta’ala adalah orang 
yang sangat tidak beruntung dan akan tiba masanya ketika ia tidak bisa 
kembali kepada-Nya dengan kepura-puraan. 



25 Malfuzhat, Vol. I, hal. 433-435 
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Satu alasan orang-orang meninggalkan shalat adalah ketika ia 
berpaling kepada selain Allah Ta’ala, maka hati dan jiwanya tertarik 
kepada sumber tersebut seperti halnya cabang pohon yang tumbuh ke 
suatu arah tertentu. Hatinya kemudian menjadi keras terhadap Allah 
Ta’ala seperti batu dan dingin lalu ia tidak dapat mengubah arahnya. 
Walhasil, hati dan jiwanya menjadi jauh dari Allah Ta’ala dari hari ke 
hari. Jadi meninggalkan Allah Ta’ala lalu berpaling kepada wujud lain 
merupakan perkara yang berbahaya dan menakutkan. Inilah mengapa 
mendirikan shalat secara dawam begitu penting sehingga pondasi ini 
menjadi tegak sebagai suatu kebiasaan abadi dan perhatian seseorang 
akan senantiasa tertarik untuk berpaling kepada-Nya. Lambat-laun, 
seseorang akan sampai pada suatu tahapan ia benar-benar mewakafkan 
dirinya kepada Allah Ta’ala dan menjadi pewaris karunia-karunia-Nya. 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda bahwa tidak ada lagi kata-kata 
untuk mengungkapkan betapa buruknya kondisi orang yang berpaling 
kepada wujud lain selain Allah Ta’ala. Ini senantiasa membangkitkan 
ghairat kehormatan Allah Ta’ala lalu Dia akan membuang orang yang 
seperti itu. Meskipun tidak sama seutuhnya, namun kondisi ini bisa 
dijelaskan dengan apa yang terjadi di dalam kehidupan ini yakni 
kehormatan seorang pria akan terpancing dan tidak dapat menerima 
ketika melihat istrinya memiliki hubungan dengan orang lain. Begitu 
pula-lah ghairat kehormatan Allah Ta’ala. Segala bentuk kesetiaan 
hanyalah bagi Allah Ta’ala dan hanya kepada-Nya segala permohonan 
doa dipanjatkan. Dia tidak menyukai keberadaan wujud lain yang 
dianggap layak disembah. Dengan demikian, ingatlah dengan baik bahwa 
berpaling kepada wujud lain selain Allah Ta’ala berarti memutuskan 
hubungan dengan-Nya. Tidak ada berkat dan manfaat yang diperoleh 
melalui shalat dan keyakinan terhadap keesaan Allah Ta’ala sebelum ada 
kerendahan hati dan kecenderungan terhadap Allah semata . 26 



26 Malfuzhat, Vol. I, hal 166-167, edisi 1985, UK 


Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 


^4 



Khotbah Jumat April 2016 


Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda bahwa merupakan suatu 
perkataan yang salah bahwa menangis di dalam shalat itu tidak berguna 
dan tidak akan menghasilkan apa-apa. Orang itu tidak meyakini 
kekuasaan Allah Ta’ala. Sungguh ia tidak akan berani berkata demikian 
meskipun di dalam hatinya hanya terdapat sedikit keyakinan terhadap 
kekuasaan Allah Ta’ala. Ketika ia bertaubat dari hal ini dan kembali 
kepada-Nya, maka Dia akan menganugerahkan karunia-Nya kepadanya. 

>/ z /> a y J" JT U 

! dU- Jl 4 ™^ ddi J-iU t$\ 

‘Jenis kekasih apa itu yang pecintanya tidak ia perhatikan 
keadaannya? Hai kawan! Tidak ada keperihan pada diri engkau. Tetapi 
jika tidak demikian, dokter ada. ’ Hal yang salah engkau sakit hati. 

Selanjutnya beliau as bersabda, “Sesungguhnya Allah menginginkan 
Anda sekalian datang kepada-Nya dengan hati yang suci-murni. Satu- 
satunya persyaratan adalah buatlah diri kalian sendiri sesuai untuk 
berjumpa dengan-Nya dan menciptakan dalam diri Anda perubahan 
sejati yang membuat manusia bisa pantas untuk hadir di hadapan-Nya. 
Saya katakan. Dengan benar-benar saya katakan bahwa Allah memiliki 
kekuatan ajaib yang beragam, dan ada karunia dan berkah yang tak 
terbatas, tapi kalian harus membuat penglihatan kecintaan untuk melihat 
itu semua dan untuk mencapainya. Jika ada cinta yang sejati maka Allah 
mendengar doa-doa yang banyak dari kalian dan menolong juga .” 27 

Ada orang yang berkeberatan bahwa Allah Ta’ala tidak 
mendengarkan doanya. Orang seperti itu kebanyakan shalat S waktu pun 
tidak dikerjakan dengan benar. Terkadang ia hanya shalat ketika ditimpa 
musibah. Allah Ta’ala berfirman bahwa Dia akan senantiasa 
mendengarkan doa-doa kita jika kita melaksanakan perintah-Nya. Oleh 



27 Malfuzhat, Vol. I, hal. 352-353. edisi 1985, UK 
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sebab itu, introspeksilah diri kita apakah kita telah melaksanakan segala 
perintah-Nya. Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda bahwa terdapat 700 
perintah di dalam Al-Quran dan kemudian renungkanlah berapa banyak 
perintah yang telah kita lakukan. 

Ini merupakan ihsan Allah Ta’ala bahwa Dia senantiasa 
mengampuni dosa-dosa kita. Terkadang Dia mengabulkan doa orang- 
orang yang tidak dawam dalam shalat dan adakalanya Dia mengabulkan 
keinginan kita tanpa kita harus meminta kepada-Nya. Oleh sebab itu, 
tidak ada alasan bagi kita untuk merasa ragu terhadap Allah Ta’ala. 
Berupayalah untuk berjalan di atas perintah Allah Ta’ala dan sesuai 
dengan itu, penuhilah kewajiban ibadah kepada-Nya. 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda sebelum manusia berjalan 
secara sempurna diatas ketauhidan Ilahi, maka tidak mungkin akan 
timbul keagungan dan kemuliaan Islam di dalam dirinya. Ia tidak 
mungkin bisa merasakan kelezatan di dalam shalat. Kekhusyukan dan 
kerendahan hati di dalam shalat tidak akan dapat diraih selama rencana- 
rencana buruk dan kesombongan serta keangkuhan masih ada di dalam 
dirinya. Dalam kondisi demikian, seseorang tersebut belum bisa disebut 
sebagai hamba Allah yang sejati karena guru yang terbaik dan sarana yang 
paling luar biasa untuk menanamkan kecintaan yang sempurna hanyalah 
shalat. Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda bahwa beliau as akan 
mengatakannya sekali lagi bahwa jika ada kehendak untuk menjalin 
persahabatan dan hubungan sejati dengan Allah Ta’ala, maka ia 
hendaknya mendirikan shalat dengan suatu cara yang tidak hanya 
dilakukan oleh gerakan tubuh dan lidah saja melainkan seluruh niat dan 
hasrat di dalam jiwanya ikut serta mendirikan shalat. 28 

Setelah shalat Jumat saya hendak mengimami shalat Jenazah untuk 
Mukarramah Ashghari Begum, istri Tn. Mukarram Syaikh Rahmatullah 
almarhum, mantan Amir Karachi. . . 



28 Malfuzhat, Vol. I, hal. 170, edisi 1985, UK 
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Shalat dan Fiqh al-Masih 


Khotbah Jumat 

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masrur Ahmad 
Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz 
tanggal 22 April 2016 di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK. 
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Hadhrat Mushlih Mau’ud radhiyAllahu Ta’ala ‘anhu pada suatu kali 
mengatakan bahwa dua aspek penyucian diri yang sangat penting bagi 
manusia; salah satunya adalah pemurnian pikiran. Sedangkan yang 
satunya lagi adalah memiliki perasaan yang baik dan halus serta yang 
mendalam. Hal itu harus perasaan yang tetap terus-menerus. 
Maksudnya, bukan hanya sebagai perasaan yang sementara sebagai hasil 
dari pemurnian hati yang sementara waktu saja. Itu artinya pendirian 
dan perasaan takwa yang mendalam dan kuat bertahan yang lahir dari 
sebuah hati yang benar-benar telah dibersihkan secara sempurna. 
Adapun pemikiran-pemikiran yang murni secara terus-menerus dan kuat 
bertahan dilahirkan dari pemikiran atau akal yang telah dibersihkan. 

Dalam Bahasa Arab, kondisi ini dinamakan " ‘tanwiir’. Ini 

adalah kondisi ketika cahaya (nur) tercipta di dalam diri manusia yang 
mana itu selalu menciptakan pemikiran yang benar di dalam dirinya. 
‘Tanwiir artinya bukanlah dengan usaha sungguh-sungguh semata 
menghasilkan pemikiran-pemikiran yang suci dan pantas, melainkan itu 
sebuah pengembangan bakat/karunia yang tercipta tatkala seseorang 


Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 


\T7 



Khotbah Jumat April 2016 


senantiasa melahirkan pemikiran-pemikiran yang suci dan pantas/layak, 
dan ketika pemikiran-pemikiran yang salah/ tidak benar tidak pernah dia 
munculkan; dan itu termasuk aksiomatis (jelas kebenarannya) bahwa 
kondisi ini tidak dihasilkan kecuali dengan usaha keras secara terus- 
menerus dan juga dengan karunia Allah Ta’ala. 

Ringkasnya, Hadhrat Muslih Mau’ud ra menjelaskan bahasan ini 
dengan merujuk dari Hadhrat Masih Mau’ud as, “Saya telah 
mendengarkan beliau as, di banyak kesempatan saat beliau as ditanyai 
mengenai hal-hal yang menyangkut keputusan-keputusan Fiqh (hukum- 
hukum Islam) dan beliau hapal sekali siapa orangnya yang sangat paham 
dan mengerti hal itu serta sibuk berkecimpung dalam bidang tersebut, 
maka beliau as bersabda, ‘Silakan datang kepada Maulwi Nuruddin atau 
Maulwi Abdul Karim ra atau Maulwi Muhammad Ahsan atau salah 
seorang dari Maulwi -maulwi lainnya.’ 

Namun, ada waktu-waktu tertentu lainnya yang mana Hadhrat 
Masih Mau’ud as berpandangan bahwa perkara yang ditanyakan 
mengharuskan adanya peran yang harus diberikan oleh seorang Ma-mur 
(orang yang dikirim oleh Allah Ta’ala) yang memberikan bimbingan 
kepada dunia dalam hal itu; (oleh karena itu) beliau sendiri-lah yang 
akan menjelaskan mengenai masalah tersebut. Tetapi, pada waktu- 
waktu yang lain ketika tema yang ditanyakan tidak berkaitan dengan 
peristilahan-peristilahan baru, beliau akan bersabda, ‘Tanyalah kepada 
Tn. Maulwi Fulan!’ Bahkan, pada majelis-majelis yang beliau hadiri, 
beliau akan menunjuk perkara (yang berhubungan dengan hukum Islam) 
tersebut kepada ulama-ulama lain yang hadir. 

Tapi, meski beliau as telah menunjuk ke Ulama tertentu untuk 
menjawabnya, pada waktu-waktu tertentu, dalam banyak kesempatan 
beliau juga akan berkata, ‘Naluri alami saya mengatakan kepada saya 
perkara ini seharusnya begini dan begitu’ dan beliau akan berkata: ‘Saya 
mempunyai pengalaman-pengalaman dimana meskipun terkadang saya 
tidak memiliki pengetahuan mengenai sebuah perkara tertentu, namun 
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saya secara naluriah memberikan jawabannya yang mana kemudian 
terbukti benar menurut Hadis dan Sunnah. 

Menjelaskan lebih jauh mengenai apa yang dimaksud dengan yy^'' 
‘tanwiir’ , Hadhrat Muslih Mau’ud ra mengatakan: “Apa yang disebut 
dengan "jjydl" adalah pikiran apapun yang benar dan pantas yang ada 

pada benak seorang manusia. Sebagaimana menjadi maksud seseorang 
perihal kondisi kesehatannya yang baik dengan berkata, ‘Sesunggubnya 
saya dalam kondisi baik-baik saja’, maka ini pun suatu jenis dari memiliki 
kesehatan yang baik, dan jenis lainnya ialah tatkala seseorang tetap terus 
memiliki kesehatan yang baik. Atas hal itu, ‘tanwiir adalah kepatutan 
atau kesehatan pikiran dan pandangan yang sebagai hasilnya kemudian 
ialah terciptanya, pemikiran dan juga pandangan-pandangan sebagai hasil 
refleksinya selanjutnya juga benar dan pantas. 

‘Tanwiir’ dalam pemikiran adalah penting bagi pengembangan 
ruhani. Demikian pula keberadaan ketakwaan dan kesucian guna 

kemajuan kerohanian. " yj ‘tanwiir’ berhubungan dengan pikiran, 
sedangkan takwa berhubungan dengan qalb (hati). Orang-orang 
terkadang menganggap kebaikan dan ketakwaan adalah satu 

hal yang sama. Tetapi, hakekatnya, kebaikan adalah apa saja perbuatan 
baik atau niat baik yang telah lcita lakukan sedangkan takwa berarti setiap 
hal pemikiran-pemikiran yang lahir dalam diri manusia yang berasal dari 
perasaan-perasaan yang baik. 

Sebagaimana telah saya sebut tadi, pemikiran, perenungan, dan 
yang berkaitan dengan pikiran dan akal adalah ‘tanwiir’ . Sedangkan takwa 
adalah ketika perasaan sudah mantap dalam kesalehan dan kebaikan; dan 

hal ini berkaitan dengan i—Jiill qalb (hati). Seseorang akan terlindungi dari 
serangan keburukan ketika ia meraih ‘tanwiir’ (pencerahan) dalam 
pemikiran dan ketakwaan dalam hatinya . 29 



29 Al-Fadhl, 9-03-1938, h. 2, jilid 26, 55 
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Selanjutnya, seseorang menjadi terlindungi dibawah naungan 
karunia Ilahi. Sebagaimana disebutkan oleh Hadhrat Mushlih Mau’ud ra 
bahwa Hadhrat Masih Mau’ud as mengirim para penanya kepada ulama 
Jemaat supaya menanyakan permasalahan-permasalahan biasa. Meski 
demikian, ada kalanya beliau mengoreksi para ulama tersebut dalam 
beberapa perkara kecil, misalnya meng-qashar Shalat ketika bepergian. 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, “Madzhab atau keyakinan saya 
adalah manusia seharusnya tidak menempatkan diri mereka sendiri ke 
dalam kesulitan-kesulitan. Dan, hendaklah mereka melakukan hal-hal 
safar (perjalanan) yang dalam ‘urf (kebiasaan yang berlaku) 

terhitung safar. Keadaan bepergian bisa saja terjadi ketika seseorang 
hanya pergi sejauh dua atau tiga farsakh (beberapa mil saja atau jarak 
dekat). Hadits mengatakan cjLJL jU^Vt Let ‘innamal a’maalu bin niyyaat - 
perbuatan-perbuatan dinilai berdasarkan niat-niatnya. Terkadang 
seseorang pergi keluar bersama teman-temannya sejauh dua atau tiga mil 
dan tidak berpikiran itu sedang bepergian. Namun, ketika seseorang 
keluar dengan membawa satu tas dan berniat safar, maka hal itu 
dikatakan sebagai safar. Syariat bukan berdasarkan atas kesukaran- 
kesukaran. Seseorang yang memandang dirinya sedang bersafar menurut 
kebiasaan yang berlaku maka ia terhitung sedang menjadi musafir." 10 

Keadaan bepergian adalah ketika seseorang keluar rumah dengan 
berniat untuk bepergian. Saya pergi ke Leicester baru-baru ini untuk 
peresmian sebuah Masjid dalam sebuah perjalanan yang hanya satu hari, 
dan ketika berada di sana sebelum pulang, saya memimpin Shalat Isya 
secara penuh [tidak diqashar). Pertanyaan kemudian timbul dari 
beberapa orang: mengapa Sholat tidak dipendekkan? 

Saat itu saya mengingat pernyataan Hadhrat Masih Mau’ud as pada 
suatu kesempatan bahwa keadaan safar /bepergian adalah ketika 
seseorang membawa sebuah tas dengan niat untuk bepergian dan karena 
perjalanan saya bukan jenis itu dan di waktu itu juga saya telah pulang 



30 Al-Hakam, 17-01-1907, h. 13 
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maka saya tidak meng-qashar shalat. Selanjutnya, suatu keharusan untuk 
menempatkan di pelupuk mata kita sabda Nabi saw, Let 

‘innamal a’maalu bin niyyaat - perbuatan-perbuatan dinilai berdasarkan 
niat-niatnya. Jika itu ada pada pandangannya maka ia takkan 
menjerumuskan diri kedalam banyak kesulitan sebagaimana juga ia tidak 
memanfaatkan kemudahan-kemudahan melebihi dari yang seharusnya. 
Melainkan, tujuan perbuatannya ialah pelaksanaan hukum-hukum Allah 
dan rasul-Nya saw. 

Hadhrat Hadhrat Masih Mau’ud as menjelaskan lebih lanjut, “Setiap 
orang hams sangat memperhatikan niat masing-masing di tiap 
melakukan sesuatu. Ia harus memelihara ketakwaan secara sungguh- 
sungguh dalam setiap perkara yang demikian itu. Jika seseorang 
melakukan perjalanan tiap hari demi pekerjaannya yang biasa 
dilakukannya itu, maka ini bukanlah safar. Melainkan, safar ialah suatu 
perjalanan yang seseorang memilihnya dengan corak secara khusus dan ia 
untuk tujuan itu saja pergi dan pulang ke rumah. Itulah yang tergolong 
safar menurut ‘urf (dalam tradisi yang berkembang dalam masyarakat). 

Lihatlah! Saya biasa keluar untuk berjalan-jalan dalam beberapa mil 
setiap hari namun ini bukanlah safar. Dalam kesempatan-kesempatan 
perihal safar ini, setiap orang hendaknya memperhatikan apa-apa yang 
dengannya hatinya tenang. Jika hati berfatwa (berpendapat) bahwa itu 
adalah safar tanpa keraguan lagi maka itu adalah safar lalu silakan meng- 
qashar shalat. Setiap orang harus mengamalkan "dUi ‘istafti qalbak’ 

— ‘Mintalah fatwa dari hatimu’. Ketenangan hati seorang beriman 
dengan niat baik lebih utama meski sudah ada seribu fatwa .” 51 



31 Badr, 23-01-1908, h. 2. Malfuzhat, j. Dehem, h. 99-100, edisi 1985, UK. 

Musnad Ahmad, no. 180001 terdapat sabda Rasulullah saw kepada Wabishoh bin 
Ma'bad, "Wahai Wabishah, mintalah petunjuk dari jiwamu. Kebaikan itu adalah 
sesuatu yang dapat menenangkan dan menentramkan hati dan jiwa. Sedangkan 
keburukan itu adalah sesuatu yang meresahkan hati dan menyesakkan dada, meskipun 
manusia membenarkanmu dan manusia memberimu fatwa (membenarkan)." 
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Maka dari itu, seseorang harus beramal dengan niat dan meminta 
fatwa dari hati di berbagai kesempatan, dan suatu kemestian untuk 
menjadikan niatnya itu baik dan meminta fatwa dari hati dengan niat 
baik. Seseorang bertanya kepada Hadhrat Masih Mau’ud as apakah harus 
mempersingkat shalat ketika mengunjungi Maikaz (pusat Jemaat)? 
Pertanyaan ini terus dimintakan hingga hari ini karena mereka 
berpikiran shalat harus di qashar jika mengunjungi markaz seperti ke 
Qadian, Rabwah atau kemari/ London. Hadhrat Masih Mau’ud as 
menjawab, “Ketika seseorang pergi untuk tinggal di sebuah Markaz 
selama tiga hari itu benar/ dibolehkan baginya untuk meng -qashar shalat. 
Jika seseorang telah bermaksud untuk melakukan perjalanan, kemudian 
bahkan jika itu adalah hanya 3 atau 4 farsakh (beberapa mil) jauhnya, 
maka itu akan dianggap sebagai safar. Namun, jika imam di tempat itu 
melaksanakan shalat secara penuh maka tidak diragukan lagi dalam hal 
ini musafir juga harus melaksanakan shalat secara penuh di belakang 
imam.” (Tiap kali Anda melakukan perjalanan, baik ke Markaz atau ke 
tempat lainnya, sementara Imam shalat Anda itu Muqim [orang 
tempatan, tinggal di tempat itu], dan ia shalat secara penuh maka para 
Musafir yang shalat di belakangnya juga harus penuh) 

“Ketika para pejabat/pengurus melakukan perjalanan dan 
kunjungan dinasnya di wilayahnya maka itu tidak dikategorikan sebagai 
safar (perjalanan) mereka, itu seperti berjalan-jalan di kebun scndiri ’ 
Bagaimana cara Hadhrat Masih Mau’ud as memperbaiki 
(memberikan petunjuk) kepada para Sahabat beliau as dalam berbagai 
keputusan? Seorang Sahabat Hadhrat Masih Mau’ud as, Tn. Qazi Amir 
Husain menulis, “Pada awalnya saya berkeyakinan pemendekan shalat 
tidak benar dilakukan selama perjalanan dan hanya diizinkan dalam 
keadaan perang karena takut kekacauan. Saya sering membicarakan hal 
ini dalam corak debat dengan Hadhrat Maulana Nuruddin Sahib ra. 



32 Al-Hakam, 24-04-1903, h. 10 & Malfuzhat, j. Dehem, h. 311, edisi 1985, UK 
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Pada suatu saat saya pergi ke Gurdaspur menemani Hadhrat Masih 
Mau’ud as menghadiri kasus pengadilan yang berisi tuntutan terhadap 
beliau. Hadhrat Maulana Nuruddin Sahib dan Hadhrat Maulwi Abdul 
Karim Sahib ra juga hadir. Tapi, pada saat Zuhr, Hadhrat Masih Mau’ud 
as meminta saya untuk memimpin shalat. Saya memutuskan untuk 
melaksanakan Shalat penuh, bukan qashar sehingga keputusan ini akan 
diselesaikan. Bila shalat telah selesai, Hadhrat Masih Mau’ud as sendiri 
yang akan memberikan fatwanya nanti . 

Saat saya hendak memulai mengangkat tangan untuk takbiratul 
ihram setelah membulatkan tekad itu, Hadhrat Masih Mau’ud as yang 
berdiri di belakang saya di sisi kanan, melangkah ke depan dan berkata di 
telinga saya, ‘Bukankah Anda akan mengimami hanya dua rakaat Shalat 
saja?’ Saya pun menjawab, ‘Iya, Hudhur! Saya akan mengimami shalat 
Zhuhur qashar dua rakaat. ’ Sejak saat itu selesailah masalah keputusan 
kami dan saya meninggalkan pendapat saya sebelumnya.” (Siratul 
Mahdi, jld awwal, h. 24-25, riwayat no. 33.) Demikianlah para Sahabat 
dalam menghentikan perbedaan secara cepat dengan lapang dada dan 
berpikiran terbuka. 

Saya hendak memberitahukan secara implisit (tersirat) bahwa 
Hadhrat Masih Mau’ud as telah menjelaskan berbagai hal yurisprudensi 
(Fikih, hukum Islam) di berbagai kesempatan. Tidak benar prasangka 
yang mengatakan bahwa beliau senantiasa mengalihkan pembahasan 
masalah kepada para Ulama saja. Tidak demikian! Bahkan beliau sendiri 
juga biasa menjelaskan juga. Masalah-masalah Fiqh yang telah dijelaskan 
oleh Hadhrat Masih Mau’ud as di berbagai kesempatan kini telah 
dikumpulkan dalam sebuah buku oleh Nazharat-e-Isyaat di Rabwah dan 

diterbitkan dengan judul 4si3" Fiqhul Masih (Fiqh-e-Masih). Dalam 

rangka itu dengan sangat susah pay ah para Ulama Jemaat diantaranya 
para Profesor dan Mahasiswa Jamiah telah melakukan usahanya. Para 
anggota Jemaat harus mendapatkan buku ini untuk informasi tentang 
berbagai masalah hukum. Semoga Allah menghargai mereka yang telah 
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menyusun materi itu dalam cara yang sangat bagus! Saya suatu hari nanti 
waktu demi waktu akan menyampaikan hal itu jika ada kesempatan. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra mengatakan beliau shalat sunnah 
sebelum shalat Jumat ditunaikan. Beliau ra bersabda perihal hal ini, 
“Suatu kali ditanyakan sebuah soalan kepada saya — saat itu sedang dalam 
perjalanan sebagai musafir- karena kawan-kawan telah berselisih tentang 
shalat Jumat yaitu shalat Sunnah sebelum Jumat jika itu dijamak dengan 
Ashar. Kawan-kawan berkata bahwa Hadhrat Masih Mau’ud as telah 
menyampaikan sebuah pernyataan jika Shalat-shalat dijamak maka shalat 
sunnah sebelum shalat yang pertama dari kedua shalat yang dijamak itu, 
pertengahan diantara kedua shalat dan terakhir yang setelah kedua shalat 
tersebut, dimaafkan untuk tidak dilakukan. Ketika shalat Zhuhr dan 
Ashar digabungkan maka shalat sunnah sebelum Zhuhur dan setelahnya 
dimaafkan untuk tidak dilakukan. Atau saat Maghrib dan Isya 
digabungkan maka shalat sunnah diantara kedua shalat itu dan setelahnya 
dimaafkan untuk tidak dilakukan. Namun, perselisihan timbul karena 
seorang Ahmadi yang menyertai perjalanan saya mengatakan, ‘Tuan 
(Hadhrat Mushlih Mau’ud ra) shalat Jumat dan Ashar dijamak namun 
mengapa mengamalkan shalat Sunnah sebelum Jumat? Apa sebabnya?”’ 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra mengatakan, “Keduanya itu benar. 
Ketika dua shalat digabungkan, shalat Sunnah diizinkan untuk tidak 
dilakukan dan juga adalah benar bahwa Nabi saw telah mengamalkan 
shalat Sunnah sebelum Jumat. Saya mengamalkan shalat Sunnah sebelum 
Jumat tersebut guna mengamalkan Sunnah Nabi saw. Inilah jalan saya. 
Sebab dari itu ialah shalat-shalat nafal/Sunnah yang dilaksanakan 
sebelum Shalat Jumat berbeda dengan shalat Sunnah yang dilakukan 
sebelum Shalat Zhuhur. Nabi saw telah mendirikan shalat sunnah 
sebelum Shalat Jumat tersebut untuk menghormati hari Jumat. Suatu 
kebolehan untuk melaksanakan Shalat Jumat ketika bepergian dan juga 
untuk meninggalkannya. Itu artinya, jika seseorang dalam perjalanan, 
dimungkinkan untuk shalat Jumat dan juga untuk meninggalkannya.” 
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Namun, ini bukan artinya meninggalkan shalat Jumat secara mutlak 
[dalam perjalanan], melainkan dibolehkan untuk kemungkinan 
meninggalkan shalat Jumat dan menggantinya dengan Zhuhur. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra mengatakan, “Saya telah menyaksikan 
Hadhrat Masih Mau’ud as dalam perjalanan melaksanakan shalat Jumat 
dan terkadang juga meninggalkannya. Suatu kali saat bepergian ke 
Gurdaspur untuk kasus pengadilan, Hadhrat Masih Mau’ud as 
mengatakan bahwa beliau dan para Sahabat beliau as tidak akan 
menunaikan Shalat Jumat karena mereka sedang dalam perjalanan. 
Seorang Ahmadi datang kepada beliau as dan berkata, ‘Saya dengar 
Hudhur takkan melaksanakan shalat Jumat hari ini?’ Hudhur as 
menjawab, ‘Iya, benar. Kita sedang musafir.’ 

Orang itu berpikiran Hadhrat Masih Mau’ud as telah mengatakan 
ini karena Hadhrat Maulana Nuruddin tidak ada di antara mereka. Beliau 
ra biasanya memimpin Shalat Jumat. Tadinya menemani Hudhur as ke 
Gurdaspur tapi pulang lagi ke Qadian karena ada suatu pekerjaan 
penting. Sahabat tadi, yang memiliki sifat yang sangat berterus terang, 
mulai bersikeras bahwa ia juga tahu bagaimana cara memimpin Shalat 
Jumat, sehingga ia dapat mengimami mereka. Hudhur as menjawab, 
‘Saya tidak menafikan hal itu namun kita sedang dalam perjalanan dan 
karena itu kita shalat Zhuhur saja.’ Orang itu mendesak lagi, ‘Hudhur! 
Saya tahu betul mengimami shalat Jumat. Saya biasa mengimami orang- 
orang.’ Setelah Hadhrat Masih Mau’ud as melihat desakannya itu 
akhirnya setuju menunaikan Shalat Jumat pada kesempatan tersebut.” 
Hadhrat Mushlih Mau’ud radhijAllahu Ta’ala ‘anhu mengatakan, 
“Saya telah melihat Hadhrat Masih Mau’ud as ketika bepergian 
melaksanakan Shalat Jumat dan di kesempatan bepergian yang lain 
meninggalkan shalat Jumat menggantinya dengan shalat Zhuhur. Ketika 
saya menjalankan Shalat Jumat selama perjalanan saya juga melaksanakan 
shalat Sunah qablal Jumu’ah (sebelum Jumat) dan dalam pandangan saya 
itu harus dilakukan. Shalat sunah dua rakaat tersebut berbeda dengan 
shalat sunah yang biasa dilakukan sebelum Zhuhur. Shalat sunah dua 
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rakaat tersebut secara khusus untuk menghormati hari Jumat .” 33 Shalat 
sunah dua rakaat tersebut juga harus dilakukan ketika Shalat Jumat 
dikombinasikan/ dijamak dengan Ashar. 

Dalam kehidupan manusia biasa datang saat-saat tertentu penuh 
kegembiraan, baik pada tingkat pribadi maupun juga pada 
tingkat Jemaat dan bangsa. Dalam kesempatan tersebut juga ada 
upaya menyatakan kegembiraan. Tetapi, sebagian orang melakukannya 
dengan begitu berlebihan sementara sebagian yang lain sangat kurang 
secara ekstrim dalam hal menyatakan kegembiraan tersebut. Artinya, 
sebagian mereka sangat berlebihan membelanjakan uangnya guna 
perayaan kegembiraan sementara sebagian lain menganggap pernyataan 
kegembiraan dengan perayaan mutlak berdosa menurut agama atau 
lainnya. Adapun Islam menolak kedua hal yang berlebihan ini. Hadhrat 
Masih Mau’ud as telah mengarahkan perhatian kita untuk sesuai dengan 
ajaran-ajaran Islam dengan mengambil sikap dan perbuatan yang J'-UpY 
i’tidaal (tepat, seimbang, tidak kekurangan dan tidak berlebihan) dalam 
urusan diniyah (keagamaan) dan duniawiyah di semua hal baik kecil 
maupun besar. Saya telah menyebutkan baru saja perihal shalat. 

Saat ini saya hendak membicarakan penjelasan tentang bagaimana 
Hadhrat Masih Mau’ud as membimbing kita tentang bagaimana 
seharusnya pernyataan kegembiraan pada peristiwa-peristiwa duniawi. 
Dalam kerangka itu saya hendak menyajikan ke hadapan saudara-saudara 
tentang amal perbuatan Hadhrat Masih Mau’ud as yang diterangkan oleh 
Hadhrat Mushlih Mau’ud ra. Beliau ra bersabda, “Suatu hal yang terbukti 
jelas dari perbuatan Hadhrat Masih Mau’ud as yaitu menyalakan lampu 
hias di seputaran rumah dalam rangka merayakan suatu peristiwa 
khusus. Qadian dua kali mengalami pemasangan lampu-lampu hias atas 
perintah Hadhrat Masih Mau’ud as yaitu pada saat Yubilee (perayaan 
memperingati tanggal mulai bertahta atau lahir) Ratu Victoria dan 
Yubilee Raja Edward VII. Atau mungkin dua kali Yubilee tersebut untuk 



33 Al-Fadhl, 24 januari 1942, h. 1, jld 20, syumarah 21 
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Ratu Victoria. Tapi yang saya ingat jelas ialah dua kali penyalaan lampu- 
lampu hias. Anak-anak menyukai hal-hal seperti itu sehingga saya ingat 
juga bahwa lampu minyak kecil yang menyala di sisi Masjid Mubarak dan 
ketika mereka padam karena minyak habis, Hadhrat Masih Mau’ud as 
mengirim beberapa orang lagi untuk memenuhinya dengan minyak. 
Penyalaan lampu-lampu hias dilakukan di sudut luar rumah kami dan 
juga di Masjid dan madrasah. Tn. Mir Muhammad Ishaq (teman masa 
kecil Hudhur II ra) telah menyaksikan hal itu juga. Sedangkan para 
penentang melarang mutlak penyalaan lampu-lampu hias yang demikian. 
Mereka mengatakan itu terlarang. Tapi, pendapat mereka tidak benar. 
Hal penyalaan lampu-lampu hias sebenarnya tak apa-apa. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra mengatakan, “Saya berkeyakinan 

bahwa Hadhrat Masih Mau’ud as yang bersifat 'isc Loi> Hakaman ‘Adlan 
(Hakim) dan Arbiter (Adil) tidak akan melakukan apa-apa yang 
bertentangan dengan Al-Qur'an. Suatu hal yang tsabit (terbukti jelas) 
dari perbuatan, beliau as memerintahkan penyalaan lampu-lampu hias. 
Ada saksi-saksi yang menyatakan demikian. Suratkabar Al-Hakam juga 
memuat beritanya. Oleh karena itu tidak perlu untuk berdiskusi apakah 
penyalaan lampu-lampu itu terjadi atau tidak, mengapa, untuk apa, 
kapan boleh atau soal pemborosan dan hal-hal seperti itu. 

Cara perayaan kegembiraan oleh Hadhrat Masih Mau’ud as dengan 
menyalakan lampu-lampu hias adalah ekspresi sukacita dan memiliki 
hikmah di balik itu. Sebab, orang beriman tidak melakukan sesuatu 
tanpa hikmah. Jika penyalaan lampu-lampu itu secara khusus untuk 
wilayah yang luas dan diwajibkan untuk dilaksanakan di setiap rumah 
tangga maka itu bisa menjadi beban dan penyebab sesuatu yang tanpa 
manfaat. Namun, itu menjadi boleh-boleh saja ketika dilakukan pada 
tingkat nasional atau untuk alasan politik bangsa atau dilakukan di mana 
pencahayaan lebih diperlukan. Sebagaimana Tn. Mir Muhammad Ishaq 
telah jelaskan, ada riwayat yang menyebutkan Hadhrat Khalifah Umar ra 
menyelenggarakan pencahayaan tambahan di Masjid di luar hari-hari 
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biasa. Masjid adalah tempat pencahayaan tambahan membantu orang 
membaca Al-Qur'an dan buku-buku agama lainnya di sana. 

Ketika Hadhrat Khalifah Umar ra mengatur penyediakan tambahan 
penerangan di Masjid maka itu terdapat hikmah. Dalam Islam 
kesempatan bahagia dirayakan dengan cara yang memberi faedah kepada 
umat manusia. Misalnya di saat Id hewan-hewan kurban disembelih dan 
daging-dagingnya dibagi-bagikan kepada orang-orang faqir. Saat Idul 
Fitri, shadaqatul fithri (dana Fitrana) juga diberikan untuk membantu 
orang-orang yang memerlukan. Dengan demikian, dalam Islam 
perhatian ekspresi kebahagiaan hendaknya ditujukan dengan cara yang 
banyak memberi manfaat bagi umat dan kemanusiaan sebanyak 
mungkin. Namun, penerangan dengan lampu-lampu hias tampaknya 
tidak memiliki manfaat seperti itu. Itu dilakukan oleh Hadhrat Masih 
Mau’ud as untuk maslahat secara politis. 

Demikian juga kadang-kadang Hadhrat Masih Mau’ud as 
membelikan kami [saat kanak-kanak] kembang api kecil sehingga kami 
yang saat itu masih anak-anak bisa bersenang-senang. Beliau as biasa 
mengatakan kembang api memiliki kandungan fosfor yang dapat 
membunuh virus-virus. Menjadi jelas bahwa Hudhur as tidak hanya 
untuk menyenangkan anak-anak beliau dengan membelikan kembang api 
tapi juga untuk membersihkan udara. Demikianlah, beliau as 
membelikan kami kembang api kecil yang beraneka ragam bentuk. 
Walaupun itu juga merupakan jenis pemborosan tetapi memiliki 
manfaat sementara. Meskipun manfaatnya tidak besar tapi itu membuat 
anak-anak bahagia dan dengan demikian kerugian yang disebabkan oleh 
perasaan jiwa anak-anak yang tertekan [karena dilarang] dapat dihindari. 
Tetapi, Hadhrat Masih Mau’ud as tidak memerintahkan seluruh Jemaat 
agar menikmati kembang api. 34 

Beliau as tidak mengatakan kepada seluruh Jemaat agar menikmati 
kembang api. Itu hanya diperbolehkan sesekali bagi anak-anak. Jika 



34 Laporan Majelis Musyawarah, 7-9 April 1939, h. 74-75 


Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 




Khotbah Jumat April 2016 


kembang api dinyalakan dengan niat membantu membersihkan udara 
dan membuat gembira anak-anak maka dua keuntungan/ tujuan didapat. 
Hal ini baik untuk anak-anak bersenang-senang, perasaan mereka tidak 
harus benar-benar ditekan sehingga mereka mengerti bahwa Islam tidak 
mengabaikan tuntutan yang sah terkait permainan dan kegembiraan 
selama masa-masa/ tahun-tahun mereka bermain, seperti lampu-lampu 
hias dan kembang api. 

Ketika perayaan ini dilakukan pada tingkat nasional [peristiwa 
nasional, contoh 17-an di Indonesia-penerjemah] itu juga akan membuat 
mereka menyadari hubungan dengan negara mereka. Pendeknya, tidak 
ada yang salah dalam perayaan kegembiraan pada saat dan tempat yang 
tepat. Tetapi harus dibuat jelas kepada anak-anak bahwa perayaan kita 
berada dalam lingkup ajar an Islam dan hukum negara.” 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra telah meriwayatkan dua peristiwa di 
masa kecilnya, “Saya senantiasa ingat kenangan saat masa kecil. Waktu 
itu Hadhrat Masih Mau’ud as mengadakan perjalanan ke kota Multan. 
Saya ikut serta dan ketika itu berusia sekitar 7 atau 8 tahun. Saya ingat 
dua peristiwa dalam rangkaian perjalanan tersebut. Sebagaimana 
diketahui bahwa saya ingat peristiwa-peristiwa sejak saya berumur dua 
tahun, bahkan satu tahun. Peristiwa pertama ialah saat perjalanan 
pulang, kami menginap di Lahore. Di kota itu terdapat sebuah pameran 
patung dan gambaran terbuat dari lilin yang menggambarkan peristiwa- 
peristiwa yang terjadi pada Raja-Raja. Pameran itu disebut English 
Warehouse dan terkenal dengan sebutan Bombay House.” 

Syaikh Rahmatullah ra mengatakan kepada Hadhrat Masih Mau’ud 
as bahwa pameran itu sangat banyak mengandung ilmu pengetahuan dan 
sejarah. Beliau ra berharap Hadhrat Masih Mau’ud as melihatnya. Beliau 
ra mengajak Hadhrat Mushlih Mau’ud ra menyaksikannya . Karena 
usianya yang masih muda ia mulai membujuk Hadhrat Masih Mau’ud as 
untuk pergi dan melihat patung lilin tersebut. Dan itu pada desakan 
bahwa Hadhrat Masih Mau’ud as membawanya bersama. Patung lilin 
menggambarkan cerita kehidupan berbagai raja. Memang, Hadhrat 
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Masih Mau’ud as setuju kepergian Hadhrat Mushlih Mau’ud ra karena 
telah menerima ulasan yang sangat positif terutama tentang aspek 
pendidikan dan ilmu pengetahuan dari pameran itu dan tidak hanya 
pergi karena si anak bersikeras. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra bersabda, “Peristiwa lain yang saya 
ingat dari yang sama tinggal di Lahore adalah bahwa seseorang telah 
mengundang Hadhrat Masih Mau'ud as ke rumah mereka di Lahore 
dalam rangka menyambut tamu. Atau mungkin beliau mengunjungi 
orang sakit, yaitu Mufti Muhammad Sadiq atau salah seorang anaknya. 
Beliau as pergi mengunjunginya. Ketika kami kembali, saya melihat 
kerumunan di luar Masjid Emas yang melontarkan caci-maki. 

Seorang pria berdiri di tengah-tengah kerumunan. Mungkin ia 
seorang ulama. Seketika kereta [ditarik sapi atau kuda] kami yang 
membawa kami melewati kerumunan itu. Saya berpikir untuk mencari 
tahu kerumunan di sekeliling kereta kami. Saya melongokkan kepala 
saya keluar untuk mencari tahu dan melihat sesuatu yang tidak bisa saya 
lupakan. Seorang pria dengan satu tangan buntung yang dibalut 
bersemangat memukulkan tangan buntungnya itu ke tangannya yang lain 
dan berkata, 'Mirza telah melarikan diri, Mirza telah melarikan diri.’" 

Saya telah pernah menceritakan peristiwa ini dalam konteks 
penceritaan yang berbeda juga. Bayangkanlah! Seorang pria dengan 
tangan tunggul /buntung yang dibalut tetapi menyatakan diri —karena 
semangat permusuhan- bahwa dia bisa menghapus atau mengubur 

Ahmadiyah dengan tangan buntungnya! <aDLj SL&JI j Alangkah 
mengerikannya permusuhan yang ditanamkan ke dalam hatinya dan juga 
hati orang-orang lainnya! Betapa pada hari-hari itu mereka berusaha 
sangat keras untuk menghentikan orang supaya tidak datang ke Qadian 
untuk menerima Ahmadiyah. Sangat banyak orang pada masa itu yang 
pergi ke Qadian melewati Batala tetapi Maulwi Muhammad Husain 
Batalwi mencegah dan mempengaruhi mereka untuk pulang. 

Hadhrat Mushlih Mau’ud ra mengatakan, “Saya mendengar Maulwi 
Abdul Majid Bhaghlapuri dilarang bergabung dengan Jemaat Ahmadiyah 


Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 



^0 



Khotbah Jumat April 2016 


pada masa awal. Tiap kali telah melakukan perjalanan melewati stasiun 
Batala untuk datang ke Qadian, tetapi beliau dihentikan di Batala oleh 
Maulwi Muhammad Husain Batalwi yang memintanya untuk kembali ke 
rumah! Itulah kesibukan dia tiap hari. Ia tiap hari datang ke stasiun Batala 
dan berkata kepada orang-orang yang baru turun dari kereta dan 
bermaksud ke Qadian, ’Apa yang kalian dapat dengan pergi ke Qadian. 
Itu merusak iman kalian!’ Banyak orang yang pulang lagi ke rumah 
karena memandangnya sebagai orang yang pandai dalam hal agama. Jika 
ia berkata seperti itu pasti itu benar.” (Al-Fadhl, 24 Januari 1943, h. 3, 
jld 31, syumarah 21) Ini semua dilatarbelakangi dari penentangan orang- 
orang terkemuka dalam agama yang sangat mempengaruhi masyarakat 
umum hingga ada seorang yang buntung tangannya keras menentang. 

Semua permusuhan para ulama itu terhadap Hadhrat Masih Mau’ud 
as didasarkan pada/ sebagai akibat ketidaktahuan mereka dan 
kepentingan pribadi mereka. Mereka memprovokasi masyarakat atas 
nama agama guna mencapai tujuan pribadi mereka. Sampai sekarang 
masih ada penentangan seperti itu. Padahal kedatangan Hadhrat Masih 
Mau’ud as dengan membawa ajaran Islam hakiki dan menegakkan maqam 
khatamun nubuwwah (kedudukan yang sebenarnya dari Nabi Muhammad 
saw sebagai Khatamun Nabiyyin). Realitasnya, Hadhrat Masih Mau’ud as 
merupakan pecinta dan pelayan sejati Nabi Muhammad saw. Tujuan 
beliau satu-satunya adalah menjelaskan kepada umat manusia, tidak ada 
keselamatan bagi dunia sekarang ini kecuali menghubungkan diri dengan 
Nabi Akhir, Khatamul Ambiyaa, Muhammad, al-Mushthafa saw. 

Tetapi, karena kekerasan hati para pemuka yang menyatakan diri 
ulama itu, bukannya mengikatkan diri pada orang yang merupakan 
pecinta sejati Nabi saw dan menerima sabda-sabdanya as malah 
membuat-buat tuduhan beliau as mengingkari Khatamun Nubuwwah, 
atau menuduh beliau as menganggap diri lebih tinggi dibanding Nabi saw. 
Padahal sedikit pun tidak terbukti dari ucapan dan perbuatan beliau as 
yang terkait membenarkan tuduhan tersebut. Faktanya, Hadhrat Masih 
Mau’ud as menantang seluruh dunia agama bahwa kini jalan keselamatan 
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adalah dengan menjadi penerima Islam dan menaati Nabi Muhammad 
saw. 

Demikianlah, para Ulama itu membuat upaya sekeras mungkin 
dalam menentang sementara Jemaat mengalami kemajuan. Kini pun 
mereka tengah berusaha memusuhi Jemaat dan sedang menentang 
Jemaat. Tapi sesuai Taqdir Ilahi bahwa Jemaat Ghulam Shadiq Nabi 
Muhammad saw itu mengalami kemajuan, sedang berkembang dan akan 
senantiasa mengalami kemajuan dengan izin Allah. Semoga Allah Ta’ala 
memampukan kita membawa perubahan sejati dalam diri kita sendiri 
sesuai dengan yang Hadhrat Masih Mau’ud as harapkan dari kita, dan 
kita menjadi teladan Muslim yang benar, semoga Dia menjadikan cahaya 
tercipta di dalam perenungan dan pemikiran kita serta memenuhi hati 
kita dengan ketakwaan. 

Hari ini saya akan mengimami shalat jenazah ghaib, untuk Amatul Hafiz Rahman 
Sahiba yang meninggal pada tanggal 15 April 2016. Beliau istri Doktor Ataur Rahman, 
Amir Jemaat wilayah Sahiwal, Pakistan. 4^! 4U W Suami almarhumah 

adalah putra Hadhrat Tn. Mia Azhimullah, seorang Shahabat Hadhrat Masih Mau’ud as. 
Hadhrat Tn. Mia Azhimullah putra seorang Shahabat juga, Tn. Husain Bakhsy. Ayah 
almarhumah adalah Tn. Malik Muhammad Khurshid, sekretaris bidang pembangunan 
di Rabwah pada masa awal sekali. Almarhumah Sadr Lajnah Imaillah di kota Sahiwal 
selama periode yang panjang. Beliau terhiasi dengan sifat tawakkal kepada Allah, 
banyak beribadah dan berdoa, mengkhidmati tetamu, memperhatikan kaum faqir, 
terdepan dalam pengorbanan harta. Beliau sangat mukhlishah (tulus setia) kepada 
Khilafat, penyabar dan penuh syukur. Saat peristiwa pemenjaraan beberapa orang 
Jemaat di kota Sahiwal, banyak orang yang datang ke rumah beliau untuk berjumpa 
dengan suami beliau, Amir Jemaat kala itu dan almarhumah mengkhidmati mereka 
sebaik-baiknya. Suami almarhumah mengkhidmati Jemaat selama 40 tahun dan 
almarhumah mendampingi sang suami serta menyokongnya sebaik mungkin. Beliau 
banyak menaruh perhatian dalam pengkhidmatan para tamu yang datang dari Pusat 
Jemaat. Putra-putri beliau dididik oleh beliau dalam asas tersebut. Semuanya mukhlish 
dan menjalin hubungan yang baik dengan Khilafat. Beliau seorang Mushiah dengan 
karunia Allah. Beliau meninggalkan 5 putra dan 3 putri. Semoga Allah Taala 
menjadikan anak keturunannya untuk selalu berlanjut dalam kebaikan-kebaikan dan 
menjadikan mereka anggota-anggota yang bermanfaat bagi Jemaat ini. Aamiin. 
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Ajaran Hadhrat Masih Mau’ud ‘alaihis salaam 
Perihal kedudukan sejati Baginda Nabi Muhammad saw, 
makna Khataman Nabiyyin, kewafatan Nabi Isa as, semangat 
bertabligh dan seterusnya 



Ringkasan Khotbah Jumat 

Sayyidina Amirul Mu’minin, Hadhrat Mirza Masrur Ahmad 
Khalifatul Masih al-Khaamis ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz 
tanggal 29 April 2016 di Masjid Baitul Futuh, Morden, London, UK. 
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Semenjak Hadhrat Masih Mau’ud as mendakwakan diri beliau dan 
mendirikan Jemaat Ahmadiyah hingga saat ini, orang-orang Muslim 
terus-menerus menuduh Hadhrat Masih Mau’ud as dan Jemaat 
Ahmadiyah bahwa kita menolak konsep Khataman Nabiyyin karena 
Hadhrat Masih Mau’ud as menyebut diri beliau sendiri sebagai Nabi atau 
karena kita (Jemaatnya) mengakui beliau sebagai seorang Nabi. Padahal 
pada hakekatnya, hal tersebut adalah tud Lilian bohong yang dibuat-buat. 
Kita, sesuai dengan ajaran Hadhrat Masih Mau’ud as, lebih yakin lagi 
dengan maqam (kedudukan) Khataman Nabiyyin Nabi Muhammad saw 
dan lebih menunjukkannya lagi; dan hati kita semakin dipenuhi dengan 
kecintaan kepada Rasulullah saw, serta kita mengembangkan dan 
menyebarkan ajaran dan agama yang beliau saw bawa; jika dibandingkan 
dalam hal ini, kita lebih dari golongan-golongan Islam yang lain. 
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Bahkan, dalam penjelasan sesuai pelajaran-pelajaran Hadhrat Masih 
Mau’ud as, mereka (orang-orang Muslim umumnya) belum mengerti 
1/100.000 (seper seratus ribu) pun dibandingkan dengan para Ahmadi 
tentang kedudukan Baginda Nabi Muhammad saw. 

Mereka [umat Muslim lainnya] selalu menentang para Ahmadi 
dengan dasar [pemikiran mereka soal] Khataman Nabiyyin. Seiring 
dengan berjalannya waktu, lagi, ada kejadian yang muncul dari hal ini 
dan orang-orang yang disebut pemimpin-pemimpin dan organisasi- 
organisasi keagamaan berusaha untuk memprovokasi umat Muslim. 
Agar dapat menyelamatkan muka mereka berkaitan dengan korban 
seorang Ahmadi yang tewas di Glasgow, para penentang kita telah 
berusaha untuk membuat kejadian tersebut sebagai sentimen agama. 35 

Namun, karena pendirian positif pemerintah Glasgow, Skotlandia, 
Inggris tentang kejadian tersebut dan juga perhatian yang sangat besar 
yang ditunjukkan oleh media, maka organisasi-organisasi Islam dan 
bahkan organisasi Islam terbesar di sana berusaha untuk ikut 
menunjukkan posisi simpatik yang kentara. 

Tetapi, tetap saja meskipun setelah segala hal yang terjadi, mereka 
tetap menganggap para Ahmadi bukan Muslim. Hal ini sangat 
ditunjukkan secara luas di Masjid-Masjid mereka dan sangat tertanam 
pada populasi umat Muslim secara umum bahwa anak anak Muslim yang 
mungkin tidak hafal secara benar Kalimah Syahadat dan tidak tahu 
menahu tentang Khataman Nabiyyin, anak-anak tersebut mengatakan 
kepada para anak Ahmadi bahwa orang Ahmadi bukan Muslim. 

Beberapa anak laki-laki dan perempuan Ahmadi menulis surat 
kepada saya tentang perlakuan ini. Saya mengatakan kepada mereka agar 
lebih mempelajari Islam dan katakan kepada teman teman kalian bahwa 
kalian adalah Muslim dan kalian mengamalkan ajaran Islam. Kita 
menerima Hadhrat Rasulullah saw sebagai Khatam para Nabi dan 



35 Tn. Asad Shah Syahid, seorang Muslim Ahmadi di Glasgow, Skotlandia ditikam 
pisau hingga syahid oleh seorang Muslim beberapa minggu sebelumnya. 
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berkenaan dengan dengan kenabian beliau saw, kami menerima Hadhrat 
Masih Mau’ud as sebagai pelayan dan bawahan dari Rasulullah saw. 

Meningkatnya permusuhan terhadap Ahmadiyah ini semakin 
bertambah di berbagai negara. Dan karena media serta kemudahan 
bepergian, rasa permusuhan dan kebencian ini sampai kemana-mana. 
Karena itu, tidak ada negara di dunia ini yang aman dari yang ‘katanya’ 
Muslim namun menyebarkan kekacauan dan gangguan. Mereka 
menjangkau kemana-mana, termasuk Afrika. Para Ahmadi membangun 
Masjid-Masjid di Afrika, jadi para penentang menjangkau sampai di sana 
untuk mengumumkan Ahmadiyah bukan Muslim!. Mereka yang tinggal 
di Eropa juga memberikan ajaran yang sama di Masjid dan madrasah 
mereka dan memenuhi pikiran anak-anak mereka dengan racun ini. 

Agar dapat menghalau gangguan para penentang dimana saja 
mereka jangkau, tugas para muda/ mudi Ahmadi kita untuk paham dan 
fa sili benar mengenai ajaran sejati Islam yang pada masa ini telah 
dijelaskan dan diuraikan oleh Hadhrat Masih Mau’ud as dan Jemaat 
mengimaninya. Penjelasan itu adalah bahwa Nabi Muhammad saw adalah 
Nabi penerima dan pembawa Syariat, dan dalam hal Kenabian Syariat, 
beliau saw adalah yang terakhir, maka tidak mungkin akan ada syariat 
yang baru. Demikian juga, Al-Quran adalah Kitab Syariah terakhir. 
Sedangkan Hadhrat Masih Mau’ud as telah datang sebagai khadim (abdi) 
dan menaati Rasulullah saw, dan beliau datang hanya untuk meneruskan 
dan menyebarkan ajaran-ajaran Syariah Rasulullah saw di dunia. 

Kita selalu mencermati perlakuan Allah Ta’ala terhadap Jemaat 
yang demikian yaitu ketika permusuhan itu bertambah, penentangan itu 
sebagai cara bagi kita untuk tumbuh dan berkembang. Janganlah cemas. 
Berkaitan dengan penentangan yang terjadi baru-baru ini dan apa yang 
dilaporkan media mengenai hal itu, Jemaat telah diliput dan diberitakan 
secara sangat luas yang mungkin tidak akan didapat dalam waktu singkat. 
Liputan dan berita ini juga mengumpulkan banyak perhatian dan 
informasi kepada anak-anak muda Ahmadi - yang tadinya tidak begitu 
tertarik pada agama dan jarang ikut kegiatan Jemaat — bahwasanya kita 
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mengimani Hadhrat Masih Mau’ud as sebagai seorang Nabi namun 
sebagai ghulam (abdi/pelayan) Baginda Nabi Muhammad saw. 

Hadhrat Masih Mau’ud as telah memenuhi perannya sebagai abdi 
Hadhrat Rasulullah saw dengan sangat baik dan menjunjung tinggi 
kedudukan Rasulullah saw sebagai Khatam para nabi dan juga 
membimbing kita dalam perkara ini. Beliau as bersabda, ’’Perhatikanlah! 
Tidak ada yang dapat menjadi Muslim sejati dan pengikut Rasulullah saw 
kecuali ia meyakini beliau saw sebagai Khataman Nabiyjin, dan juga 
sampai orang itu ia menjauhhkan dirinya dari temuan-temuan baru itu 
(yaitu sampai ia berhenti dari bid’ah-bid’ah dan berbagai festival dzikir 
yang orang-orang buat dan masukkan kedalam agama. Itu bukan 
dimasukkan oleh Hadhrat Masih Mau’ud as, tetapi oleh beberapa 
pemuka agama dan pengikut tarekat) “. .dan ia menerima Rasulullah saw 
sebagai Khatam para nabi dan menunjukkan hal ini lewat perkataan 
maupun perbuatannya ” 36 

Alangkah benarnya Sa’di (penyair Persia) yang pernah bersajak, 


U-* i 




// 


i i 

U> 


‘Berusahalah sungguh-sungguh untuk menjadi zuhd, bertakwa, benar dan 
suci; namun tidak boleh lepas dari jalan yang diajarkan Mushthafa saw.’ 
Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda: “Tujuan kita, yang mana Allah 
Yang Maha Kuasa telah membuat hati kita lcuat dan bersungguh-sungguh 
adalah hanya Kenabian Rasulullah saw yang berdiri yang mana telah 
didirikan oleh Allah Ta’ala untuk selamanya. Dan semua kenabian palsu 
yang diajukan orang-orang itu sebagai akibat hid’ ah mereka, dihancurkan 
berkeping-keping. (Mereka, dengan mengadakan berbagai temuan baru 
buatan telah menjauh dari ajaran Nabi saw, mereka itulah yang 
memecahkan Khatamun Nuhuwwat) 


36 Malfuzhat, Vol. Ill, hal.90, edisi 1985, UK 
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Coba amati dan perhatikan dengan seksama para pemuka mereka, 
dan saksikan oleh kalian sendiri: apakah kita yang telah benar-benar 
menerima status Khataman Nabiyyin Rasulullah saw, ataukah mereka?” 
“Suatu hal yang tidak adil dan jahat untuk menganggap Allah Yang 
Maha Kuasa hanya berkehendak agar orang-orang hanya menerima 
Khataman Nabiyyin di mulut saja namun tetap melakukan apapun yang 
ingin mereka lakukan dan membuat-buat hukum agama yang baru 
sebagai hukumnya [bukan hukum Rasulullah], seperti Shalat Baghdadi 
yang telah mereka ‘temukan’ dan buat-buat sendiri. (sebagian sekte 
Muslim mengamalkan hal ini) Apakah kita menemukan adanya ajaran 
mengenai itu di dalam Al-Quran ataupun teladan Rasulullah saw? 
Demikian juga, apakah ada bukti dalam A1 Quran bahwa nama Slicikh 
Abdul Qadir al-Jilani harus di puja-puja dan disanjung-sanjung serta di 

panggil-panggil seperti meminta sesuatu dengan mengatakan, b” 

? <U1 Lt-i j-sbill ‘Wahai Syaikh Abdul Qadir al-Jilani, berilah sedikit 

karena Allah’ ! Sheikh Abdul Qadir al-Jilani bahkan tidak ada pada masa 
hidupnya Rasulullah saw. Lantas siapa yang mengajarkan puja-puji dan 
dan sanjungan ini? Merasa malulah.“ 

“Apakah ini yang merupakan hal yang harus ditaati oleh Syariah 
Islam? Nilailah diri kalian sendiri setelah mempunyai kepercayaan dan 
amalan yang demikian — apakah kalian berhak untuk menuduhku 
melanggar tanda Khatam para nabi? Sesungguhnya, yang terjadi adalah 
jika kalian tidak membiarkan ‘temuan-temuan’ (bid’ah-bid’ah) dan 
pemikiran-pemikiran kalian sendiri memasuki Masjid-Masjid kalian dan 
jika kalian benar-benar menerima Kenabian Rasulullah saw sebagai 
Khatam para nabi dan menjadikan amalan-amalan Rasulullah saw dan 
jalan beliau saw sebagai cahaya penerang yang membimbing kalian, maka 
saya tidak perlu datang! Pemikiran dan temuan-temuan kalianlah yang 
menggerakkan ghairat (rasa kehormatan) Allah Ta’ala untuk 
mengirimkan seseorang dalam jubah Rasulullah saw guna 

menghancurkan berhala-berhala kenabian-kenabian palsu ini. 
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[maksudnya amal-amal tertentu yang diaku/ dianggap syariat Islam atau 
ajaran Nabi saw padahal bukan] Tuhan telah menunjuk dan mengirim 
diriku untuk tugas ini [menjelaskan hal-hal tersebut].” 

“Saya sudah dengar puja-puji tertentu telah dilakukan di tempat 
Ghous Ali Panipati (seorang yang dianggap Wali Muslim di Haryana, 
India). Sedangkan sujud yang dilakukan di hadapan para Gaddinasyin 
(orang yang secara agama diberikan ‘tahta’) atau berputar mengelilingi 
rumah mereka, adalah perkara yang sangat umum. Karena itulah, Allah 
Ta’ala mendirikan Jemaat ini hanya bertujuan supaya Jemaat ini dapat 
mendirikan kembali kenabian dan kehormatan Hadhrat Rasulullah saw. 

Jika seseorang asyik menyintai seseorang dan ada ribuan lain 
pecinta seperti dirinya maka apa keistimewaan dan keunikan kecintaan 
dan keasyikannya? Sekarang, jika mereka benar-benar berbakti dan 
khusyu’ dalam gairah cintanya kepada Rasulullah saw seperti yang 
mereka nyatakan, mengapa bersujud di hadapan ribuan makam dan 
tempat-tempat keramat? [Hal mana itu bukan seperti yang diajarkan 
olch Nabi Muhammad saw sendiri] Mereka memang mengunjungi 
Makkah dan Madinah, namun ketika mengunjungi Ajmir (tempat 
kuburan para Wali di India) dan tempat-tempat keramat lainnya, 
mereka bertelanjang kaki dan bertelanjang kepala dan menganggap 
dengan melewati jendela di Pakpattan (Syaikh Farid Ibrahim) akan cukup 
memberi mereka keselamatan. . . Hati seorang Muslim sejati akan 
bergetar melihat festival-festival dan perayaan ulang tahun mereka dan 
apa yang telah mereka perbuat dengan agama! 

Jika Allah Yang Maha Kuasa tidak memiliki rasa kehormatan untuk 

£ a , „ ? 

Islam dan jika O dJl Jay jl ‘Sesungguhnya, agama yang 

benar di sisi Allah ialah Islam’ (3:20) bukan firman Allah Ta’ala dan jika 
Dia tidak berfirman: QjlisU- a] UJj IlSyj lil ‘Sesungguhnya, Kami 

Yang telah menurunkan Peringatan A1 Quran ini, dan sesungguhnya 
Kami baginya adalah Pemelihara’ (15:10), maka tentunya saat ini Islam 
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telah mencapai tahapan yang tidak diragukan lagi agama ini sudah lenyap 
dari muka bumi . 

Namun, kehormatan Allah Yang Maha Agung telah teraduk dan 
ampunan-Nya serta janji-Nya untuk menjaga (agama Islam) menuntut- 
Nya untuk mengirim seseorang yang merupakan refleksi atau bayangan 
dari Rasulullah saw dan menghidupkan kembali Kenabian Rasulullah saw 
pada masa ini. Karenanya Allah Ta’ala mendirikan gerakan ini dan 
mengirimku sebagai seseorang yang ditunjuk oleh-Nya sebagai Mahdi.” 37 

Hadhrat Masih Mau’ud bersabda: “Tujuan kami yang sesungguhnya 
adalah memberikan bukti jalaal (keagungan) Rasulullah saw dan 
mendirikan kebesarannya. Bagianku sendiri adalah kurang penting. 
Rasulullah saw memiliki kekuatan daya tarik dan kemurahan hati. Dan 
bagianku hanyalah berdasarkan kemurahan hati beliau” 38 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda, “Saya juga mengatakan bahwa 
mereka yang datang dari Tuhan tidak akan mengatakan hal buruk. 
Mereka hanya meminta untuk menyembah Tuhan, berlaku baik kepada 
ciptaan-Nya dan melakukan Shalat. Mereka menghapus hal-hal salah 
yang diada-adakan di dalam agama. Karena itu saya juga telah dikirim 
untuk perbaikan hal-hal salah yang telah berkembang. . . Kesalahan 
terbesar adalah kebesaran Allah Yang Maha Agung telah diseret ke dalam 
debu dan ajaran Rasulullah yang benar, penting dan sempurna mengenai 
Ketauhidan telah dibuat menjadi meragukan.” 

“Di lain pihak para umat Nasrani mengatakan Yesus (Nabi Isa) 
masih hidup dan Nabi kita (Rasulullah saw) tidak hidup, dan mereka 
memanggil Hadhrat Isa as sebagai Tuhan dan putera Tuhan karena beliau 
telah hidup selama 2000 tahun dan periode waktu tidak ada akibatnya 
bagi beliau. Di sisi lain, para Muslim telah mengakui dan membenarkan 
bahwa Yesus (Nabi Isa as) telah naik hidup hidup ke surga dan tetap 
dalam kondisi yang sama selama 2000 tahun terakhir. Tidak ada 



37 Malfuzhat, Vol III, hal 90 - 92, edisi 1985, UK 

38 Malfuzhat, Vol. Ill, hal 269, edisi 1985, UK 


Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 




Khotbah Jumat April 2016 


perubahan ataupun pengubahan akan kondisi beliau sementara 
Rasulullah saw telah wafat.” 

“Saya katakan, hatiku sungguh-sungguh bergetar ketika saya 
mendengar dari seorang ulama Muslim mengeluarkan kata-kata 
‘Rasulullah saw telah mati.’ Nabi yang ‘hidup’ telah dia nyatakan mati. 
Tidak ada lagi hal yang lebih memalukan dan mencemarkan Islam! 
Namun kesalahan ini buatan umat Muslim sendiri yang telah membuat 
sesuatu yang benar-benar telah bertentangan dengan A1 Quran suci. A1 
Quran menyebutkan kewafatan Isa Al-Masih dengan jelas. Namun, 
pembetulan kesalahan ini harus dilakukan olehku karena Allah Ta’ala 
telah menyebutku Hakam (Hakim, pengambil keputusan) yang akan 
datang dan menyingkirkan kesalahan ini.” 

Dunia tidak menerima beliau namun Tuhan menerima beliau dan 
mendirikan kebenaran beliau dengan serangan yang kuat. Perkara- 
perkara seperti ini telah sangat merugikan dan membahayakan dunia. 
Namun, waktunya telah datang segenap kedustaan akan terpaparkan. 
Perkara-perkara ini tidak dapat terus tersembunyi dari seseorang yang 
Allah Ta’ala kirim sebagai Hakim. Al-Quran telah dengan jelas 
memutuskan Hadhrat Masih Mau’ud as akan menjadi Khali fall yang pasti 
dan ia telah datang. Jika seseorang akan tetap berpikiran sempit, tidak 
saja ia akan merugi, namun akan dianggap merugikan Islam. 

Kenyataannya, kepercayaan yang salah dan buruk ini telah 
membuat ratusan ribu orang menjadi murtad. Prinsip ini telah sangat 
mempermalukan dan menjadi aib bagi Islam dengan sangat parah dan 
telah menghina Rasulullah saw. Jika memang telah diterima bahwa Nabi 
Isa as memberikan kehidupan bagi yang telah mati, dan beliau telah naik 
hidup-hidup ke Surga dan yang akan membuat keputusan dan 
pertimbangan akhir, maka ( na’udzu billah ) Rasulullah saw kita tidak akan 
memiliki status apa-apa. Meskipun Baginda Nabi Muhammad saw telah 
disebut sebagai rahmatan lil ‘aalamiin (rahmat semesta alam) dan datang 
sebagai Nabi bagi seluruh umat manusia dan beliau saw juga merupakan 
Khataman Nabiyyin (penghulu para Nabi)! Namun, orang-orang yang 



Vol. X, No. 11, 12 Zhuhur 1395 HS/Agustus 2016 


70 



Khotbah Jumat April 2016 


menganut kepercayaan bodoh yang bukan-bukan yaitu meski disebut 
Muslim tapi juga percaya semua burung yang ada di sekitarnya, beberapa 
merupakan milik/ciptaan Yesus (Nabi Isa as) dan sebagian lagi adalah 
ciptaan Allah Yang Maha Agung. 

Suatu kali saya bertanya kepada seorang yang beriman pada Allah 
Yang Maha Esa: ‘Bagaimana jika dua binatang didatangkan dan 

ditanyakan yang mana dari mereka milik Tuhan dan yang mana milik 
Nabi Isa as? Ia menjawab, ‘Mereka sekarang bercampur aduk .’” 39 

Menggambarkan bahwa ketaatan Eladhrat Masih Mau’ud as adalah 
untuk membuktikan status tinggi Rasulullah saw tidak terbatas pada hal- 
hal yang bersifat pemikiran intelektual, namun amalan-amalan beliau 
pun juga menunjukkan ajaran Islam. Di bawah ini adalah beberapa kisah 
mengenai hidup beliau yang diberkati. 

Seorang pemuda yang bernama Abdul Elaq yang telah berpindah 
agama dari Islam menjadi Kristen datang ke Qadian dan bertemu dengan 
Eladhrat Masih Mau’ud as dan berdiskusi tentang banyak hal. Ia berkata 
bahwa ketika ia mengatakan kepada seorang Nasrani bahwa ia akan pergi 
ke Qadian, orang tersebut mencaci maki Eladhrat Masih Mau’ud as yang 
mana Abdul Elaq menganggap hal tersebut sangat tidak menyenangkan. 

Eladhrat Masih Mau’ud menjawab: “Saya tidak peduli jika orang 
mencaciku. Saya menerima banyak surat cacian bahkan bagi surat-surat 
yang saya harus membayar ongkos posnya. Ketika saya membacanya, 
surat-surat tersebut berisi caci maki. Saya dicaci maki dengan kasar 
lewat poster-poster, dan kini bahkan orang-orang mencaci-maki lewat 
kartu pos. Namun hal-hal ini tidak penting dan cahaya Ilahi tidak dapat 
dipadamkan. Mereka yang tidak bersyukur selalu memperlakukan para 
Nabi dan orang-orang yang benar seperti ini. 

Apa yang terjadi pada Yesus (Nabi Isa as) dari Nazareth yang dalam 
jejak langkah beliau saya telah datang! Dan perlakuan seperti apa yang 
diberikan kepada Nabi kita yang mulia saw. Orang-orang bodoh dan keji 



39 Malfuzhat, Vol. Ill, hal 251 - 252, edisi 1985, UK 
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masih saja sampai sekarang mencaci-maki beliau saw. Saya tulus 
mendambakan kebahagiaan dan kebaikan bagi umat manusia dan orang 
yang mengganggapku musuhnya, adalah musuh dirinya sendiri” 40 

Selama Abdul Haq tinggal, Hadhrat Masih Mau’ud as 
memotivasinya untuk bertanya sebanyak dan sesering mungkin 
pertanyaan yang ia anggap perlu. Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda: 
“Saya sarankan lagi, sampai Anda paham sesuatu, Anda seharusnya 
menanyakan hal tersebut lagi dan lagi. Tidak baik mengatakan sudah 
paham padahal belum. Hasilnya tidak akan baik. Inilah yang dilakukan 
oleh Sirajudin ketika ia datang ke sini dan tidak mendapat manfaat sama 
sekali. Apakah ia mengatakan sesuatu kepada Anda?” Abdul Haq 
menjawab: “Ya. Ia mencegahku datang ke sini dan berkata agar saya 
tidak perlu datang ke Qadian. Ia berkata, ‘Kini karena kita telah 
menemukan kebenaran maka tidak perlu lagi pergi untuk mencarinya!’ 
Ia juga berkata, ‘Saat kepulangannya, ketika Anda melihatnya, Anda 
berjalan bersamanya sejauh 3 mil dan Anda berkeringat. 

Editor A1 Badr menulis dalam sebuah catatan: “Orang-orang yang 
berhati baik harus bercermin pada kasih sayang Hadhrat Masih Mau’ud 
as dan membayangkan gairah yang beliau miliki untuk menyelamatkan 
seseorang. Apakah beliau as berjalan mendampingi seseorang karena 
beliau melihat orang tersebut (Sirajudin, seorang Muslim yang masuk 
Kristen dan menjumpai Hadhrat Masih Mau’ud as untuk berdiskusi) itu 
tidak muncul selain hanya karena kasih sayang beliau as ? Apa lagi yang 
harus dilakukan beliau untuk Tuan Sirajudin? Jika hati seseorang baik, ia 
akan dapat menemukan kebenaran hanya dengan diperlihatkannya kasih 
sayang ini. Salam dari Allah untuk beliau as yang memiliki gairah 
semangat yang demikian untuk kami. . .” 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda: “Ia mengerti keringatku adalah 
indikasi seperti layaknya tidak ada apa-apa dalam hal ini. Wahai! Anda 
(Abdul Haq) seharusnya bertanya kepadanya (Sirajuddin) kenapa ia 



40 Malfuzhat, Vol. Ill, hal 126, edisi 1985, UK 
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melakukan sholat di belakang kami ketika berada di sini. Dan apakah ia 
tidak mengatakan bahwa ia puas! Jika ia ada di sini di depanku, saya akan 
minta ia bersumpah. Ketika berhadapan langsung, seseorang akan malu 
(dan tidak berbohong)”. 

Abdul Haq berkata: “Iya, saya bertanya kepadanya tentang shalat 
dan dia memang mengaku melakukannya. Pada akhirnya ia berkata akan 
pergi ke tempat yang sejuk dan tenang untuk memutuskan sesuatu. Tn. 
Sirajudin juga berkata, ‘Tn. Mirza mencari popularitas. Saya 
menanyakannya 4 pertanyaan dan ia/ Tn. Mirza mempublikasikan 
jawaban jawabannya. Hadhrat Masih Mau’ud as menjawab: “Sama 
sekali tidak ada unsur mencari keterkenalan dalam hal ini. Mengapa juga 
saya menyembunyikan kebenaran! Jika saya menyembunyikan 
kebenaran, maka saya akan berdosa dan hal tersebut adalah salah. Tuhan 
telah menugaskan dan menunjukku jadi saya akan berkata kebenaran dan 
akan mengambil tugas yang dipercayakan kepadaku bagi umat manusia” 

Hadhrat Masih Mau’ud as berkata kepada Abdul Haq: “Anda tamu 
kami dan seorang tamu hanya akan merasa nyaman jika tidak terlalu 
resmi. Jika Anda memerlukan sesuatu, Anda jangan ragu untuk bilang 
kepadaku.” Beliau lantas mengatakan kepada orang-orang Jemaat: 
’’Orang ini adalah tamu kita dan akan layaklah jika setiap kalian bersikap 
sangat sopan kepadanya dan kalian harus memperhatikan jika ia tidak 
nyaman bagaimanapun” 41 Demikianlah, beliau as sangat memperhatikan 
pelayanan terhadap setiap tamu. 

Ada suatu peristiwa yang hendak saya uraikan perihal doa. Beliau 
tidak pernah memperlihatkan kehebatan beliau di dalam doa. Tetapi, 
beliau ingin menunjukkan falsafah pengabulan doa yang merupakan hak 
dan wewenang Allah Ta’ala. Suatu kali Tn. Qureshi yang sedang sakit 
datang ke Qadian untuk perawatan. Beliau berobat kepada Hadhrat 
Maulwi Hakim Nuruddin. Berkali-kali beliau mengirim banyak 
permintaan doa kepada Hadhrat Masih Mau’ud as yang menjawab bahwa 



41 Malfizhat, Vol. Ill, hal 110-113, edisi 1985, UK 
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beliau akan berdoa untuknya. Di satu malam, Tuan Qureshi 
mengirimkan melalui I la < 111 rat Maulwi Hakim Nuruddin permintaan 
kepada Hadhrat Masih Mau’ud as bahwa ia ingin sekali bertemu beliau 
namun tidak bisa berkunjung karena kakinya bengkak. Hadhrat Masih 
Mau’ud as berjanji untuk mengunjunginya di tempat kediamannya, dan 
beliau as benar-benar melakukannya. 

Beliau berbicara kepada Tn. Qureshi panjang lebar mengenai 
penyakitnya dan kemudian bersabda yang berikut lewat cara Tabligh: 
“Aku telah berdoa namun faktanya berdoa belaka tidak akan berguna 
kecuali Allah Ta’ala Yang berkehendak. Orang-orang miskin melewati 
begitu banyak kesulitan, namun kesulitan-kesulitan mereka dapat 
dilenyapkan dengan sedikit pengaruh dan perhatian dari seseorang yang 
mempunyai kuasa dan wewenang. Begitu juga dengan segala hal — 
terjadi atas perintah Allah Yang Maha Agung. saya mengalami 
pengabulan doa-doa pada saat Allah Yang Maha Agung memerintahkan 

demikian meskipun Allah telah berfirman: O 

“... Berdoalah kepada-Ku. .”Ia juga berfirman: “Aku akan 

mengabulkan bagi kamu. . (40:61) 

Adalah penting bagi manusia agar melakukan perubahan suci pada 
dirinya sendiri dan secara internal berdamai dengan Tuhan Yang Maha 
Kuasa dan juga mencari tahu kenapa ia datang ke dunia ini dan seberapa 
banyak ia telah berusaha untuk memenuhi tujuan tersebut. Seseorang 
manusia tidak berada dalam kesulitan apapun sampai ia mendatangkan 
kemurkaan Allah Yang Maha Agung. 

Namun jika manusia melakukan perubahan suci pada dirinya, maka 
Allah Yang Maha Kuasa berpaling kepadanya dengan kasih sayang. Pada 
suatu waktu, seorang dokter juga bersemangat untuk melakukan 
diagnosa secara benar. Tidak ada yang sulit bagi Allah Yang Maha Kuasa, 

dan dia adalah Yang Maha Agung: jjSCii & jji) iL)t llLi if I lit iy>\ lit 

‘ Sesungguhnya Perintah-Nya, apabila Dia menghendaki sesuatu, Dia 
hanya berfirman mengenai itu “Jadilah!”, maka jadilah ia.’ (Yaasiin, 
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36:83) “Suatu kali saya membaca di sebuah surat kabar bahwa Wakil 
Inspektur membersihkan kukunya dengan pensil yang kemudian 
mengakibatkan bengkak dan infeksi pada tangannya. Sedemikian rupa 
sehingga dokter menyarankan untuk mengamputasi jari tangannya. Ia 
menyangka itu hal kecil sehingga ia tidak setuju amputasi itu. Namun hal 
ini mengakibatkan kematiannya. 

Begitu juga saya suatu kali sedang menajamkan pensil dengan 
kukuku. Ketika saya pergi berjalan-jalan keesokan harinya, saya terpikir 
tentang Wakil Inspektur tersebut, sementara tanganku telah terinfeksi. 
saya segera berdoa dan menerima wahyu. Ketika saya melihat, tanganku 
ternyata telah sembuh sepenuhnya, tidak ada bengkak ataupun rasa sakit. 
Singkatnya, ketika rahmat Allah Yang Maha Kuasa datang, maka tidak 
ada lagi rasa sakit dan kesulitan. Namun, sangat penting manusia 
mengadakan perubahan dalam dirinya sendiri. Mengikuti perubahan ini, 
jika Allah Ta’ala melihat seseorang bermanfaat, maka Dia 
menganugerahkannya kemajuan. Tertulis dengan jelas mengenai hal ini 

£ i , ji ^ ^ c 

di dalam lcitab A1 Quran kita: O 

“...tetapi apa yang bermanfaat bagi manusia, akan tinggal tetap di 
bumi... ”(13:18) dan pernyataan-pernyataan yang serupa juga 
ditemukan di kitab-kitab sebelumnya. . . 

Manusia telah diciptakan untuk sebuah tugas sangat penting. 
Namun ketika sudah tiba waktunya, ia tidak memenuhi tugas tersebut; 
dan Tuhan kemudian berurusan dengannya. Coba ambil contoh seorang 
asisten rumah tangga... jika ia tidak melakukan pekerjaannya dengan 
baik, majikan mereka akan memecatnya. Lantas kenapa Allah Yang 
Maha Kuasa memelihara orang yang tidak memenuhi kewajibannya?! 

Tn. Mirza kami (ayahanda Hadhrat Masih Mau’ud as) sebagai tabib 
telah melakukan pengobatan terhadap orang-orang selama 50 tahun. 
Beliau biasa berkata bahwa beliau tidak menemukan suatu resep yang 
tepat dan benar. Betapapun lamanya penelitian dan pengobatan, benar 
bahwa tanpa perintah dan karunia Allah Yang Maha Kuasa, maka setiap 
partikel yang kita telan dan cema tidak akan memberikan manfaat. 
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Kita harus sangat terlibat dalam mencari ampunan dari Tuhan 
sehingga Dia berkenan untuk menganugerahi rahmat-Nya. Ketika 
rahmat Allah datang, maka doa-doa pun akan diterima. Allah Ta’ala 
berfirman bahwa Dia akan menerima doa-doa dan Dia juga berfirman 
bahwa Ketetapan-Nya harus diterima. Inilah mengapa kecuali jika 
perintah Allah Ta’ala akan datang, saya tidak berharap banyak atas 
diterimanya doa. Manusia sangatlah lemah dan rapuh. Kita harus selalu 
mendekatkan diri pada karunia Allah Ta 'ala” 42 

Hadhrat Masih Mau’ud as bersabda: "Yang terbesar dari hak Allah 
Yang Maha Agung adalah bahwa kita harus beribadah kepada-Nya. 
Penyembahan ini bukanlah demi mendapat keuntungan pribadi. Malahan 
sebenarnya, bahkan jika tidak ada surga atau neraka pun, Allah Ta’ala 
tetap harus kita sembah dan seharusnya tidak ada perubahan akan cinta 
pribadi yang dimiliki oleh ciptaan kepada Sang Penciptanya. . . 

Keyakinanku akan kasih sayang bagi umat manusia adalah hati 
seseorang tidak benar-benar dapat suci dan bersih sebelum ia berdoa 
untuk orang-orang yang memusuhinya/musuhnya. Allah Yang Maha 
Agung tidak menempatkan batasan [tidak mengecuakkan siapa yang 

harus didoakan] dalam O . .Berdolah kepada-Ku; 

Aku akan mengabulkan bagi kamu. . .”(40:61). Tidak dikatakan, jika 
seseorang berdoa bagi musuhnya, Dia tidak akan mengabulkannya. 
Bahkan, keyakinanku adalah mendoakan bagi mereka yang memusuhi 
merupakan Sunnah Nabawi shallAllahu ‘alaihi wa sallam. Hadhrat 
Rasulullah saw sering berdoa untuk Hadhrat Umar ra dan hal ini 
menuntun beliau menjadi seorang Muslim. 

Karena itu, seseorang seharusnya tidak memiliki permusuhan 
pribadi yang lahir karena kedengkian atau kebencian... Sesuatu yang 
harus disyukuri, tidak ada musuhku yang tidak kudoakan 
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sebanyak dua atau tiga kali. Tidak ada, bahkan satu musuh pun 
(yang tidak kudoakan). Saya mengajarkan kalian hal yang sama. 

Allah Yang Maha Kuasa mengawasi dan berurusan [mengambil 
tindakan] terhadap orang yang benar-benar menimbulkan rasa sakit 
kepada orang lain dan memiliki permusuhan tidak pantas yang 
disebabkan oleh kebencian karena Dia tidak ingin siapapun (yang 
demikian) mempunyai kaitan dengan-Nya. Dalam suatu peristiwa, Allah 
Ta’ala tidak ingin ketidakterkaitan dan dalam peristiwa lain Dia tidak 
ingin dikaitkan. Itu artinya, Dia tidak ingin adanya saling keterlepasan 
[saling mengasingkan] diantara kemanusiaan; dan Dia juga tidak ingin 
sehubungan dengan-Nya, ada keterkaitan yang bersifat 
syirik/menyekutukan. Dan dengan begini seseorang juga harus berdoa 
untuk mereka yang menolak [kebenaran], Hal ini akan membersihkan 
hati, melahirkan keyakinan teguh dan meningkatkan keberanian. 

Oleh karena itu, jika Jemaat kita tidak berpendirian ini, maka tidak 
akan ada perbedaan antara Jemaat kita dengan yang lain. Penting bagiku 
bahwa ketika seseorang berteman dengan orang lain dalam jalan iman 
dan seseorang diantara keluarganya kurang beruntung [yaitu keluarga 
orang itu tidak berbaiat atau tidak menerima kebenaran] maka orang 
tersebut [yang berbaiat] memperlakukan kerabatnya itu dengan 
kesabaran yang amat sangat, dan juga kelembutan serta menyayangi 
mereka. . .merupakan salah satu sifat Allah seperti yang disampaikan 
dalam perumpamaan bahasa Persia, 




‘Orang jahat pun dengan menyertai orang baik, Tuhan Yang Mulia 
akan beri anugerah.’ Maka dari itu, kalian yang terhubung denganku 

harus menjadi Jemaat yang termaktub [sebuah ucapan bahasa Arab] 

"(i-g—'jW Y ‘Mereka itu orang-orang yang teman dekat mereka 
bukan orang jahat’. Inilah ringkasan ajaran yang diketengahkan dalam 
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"a«I \yt\ji-" ‘takhallaquu bi akhlaqiLlaah ‘berakhlaklah dengan 

menyerap dan menerapkan sifat-sifat Allah Ta’alaV ,” 43 

Ini adalah beberapa intisari yang diambil dari harta perbendaharaan 


sangat banyak yang Hadhrat Masih Mau’ud as telah berikan kepada kita. 
Dan kita lihat beliau as telah memenuhi kewajiban mengambil dan 
melaksanakan ajaran-ajaran Rasulullah saw dan A1 Quran. Beliau bukan 
hanya sekedar mengangkat slogan Khataman Nabiyyin, namun pada 
kenyataannya, setiap kata dan perbuatan beliau adalah sesuai dalam 
pengabdian beliau kepada Junjungan beliau as (yaitu Hadhrat Rasulullah 
saw). Beliau as menginstruksikan dan menasihati para pengikutnya untuk 
juga menaati ajaran ini. 

Semoga Allah Ta’ala memberikan kita karunia untuk memenulii 
kewajiban supaya dapat termasuk di dalam Jemaat Hadhrat Masih 
Mau’ud as dan memberikan kita karunia untuk menjalankan ajaran- 
ajaran tersebut dalam amal perbuatan kita. Dan semoga Allah Ta’ala 
memberikan kita wawasan mendalam yang benar dan hak tentang 
ketinggian kedudukan Hadhrat Rasulullah saw dan semoga kita 
menampilkan gambaran Islam yang sesungguhnya kepada dunia! 


Khotbah II 
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